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ABSTRAK

Eni Kusumahara (2012) : Penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif Teknik
Bertukar Pasangan Untuk Meningkatkan Hasil
Belgar Pendidikan Agama Islam Pada Siswva Kelas
V SDN 012 Koto Tuo Barat Kecamatan XIl1 Koto
Kampar Kabupaten Kampar

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belgjar siswa pada
mata pelgaran Pendidikan Agama Islam di kelas V SDN 012 Koto Tuo Barat
Kecamatan Xl Koto Kampar Kabupaten Kampar. Rumusan masalah pada
penelitian ini adalah apakah penerapan model pembelgjaran kooperatif teknik
Bertukar Pasangan dapat meningkatkan hasil belgar Pendidikan Agama Islam
pada siswa kelas V SDN 012 Koto Tuo Barat Kecamatan XIIlI Koto Kampar
Kabupaten Kampar.

Subjek dalam penelitian in adalah siswa kelas V' Sekolah Dasar Negeri 012
Koto Tuo Barat Kecamatan XIlI Koto Kampar Kabupaten Kampar yang
berjumlah 15 orang siswa. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan
teknik model pembelgaran kooperatif teknik bertukar pasangan dalam
meningkatkan hasil belgar Pendidikan Agama Islam. Sedangkan teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik observas,
dan teknik tes.

Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan penerapan model pembelgaran
kooperatif teknik bertukar pasangan dapat meningkatkan hasil belgjar Pendidikan
Agama Islam Pada Siswa Kelas V SDN 012 Koto Tuo Barat Kecamatan XIlI
Koto Kampar Kabupaten Kampar. K etuntasan siswa pada sebelum tindakan hanya
mencapai 8 orang (53,33) siswa yang tuntas, sedangkan 7 orang siswa (46,67%)
belum tuntas. Sedangkan pada siklus | ketuntasan siswa meningkat menjadi 10
orang (66,67%) siswa yang tuntas, sedangkan 5 orang siswa (33,33%) belum
tuntas. Sedangkan pada siklus Il ketuntasan siswa telah melebihi 75%, yaitu
dengan ketuntasan sebesar 80,00% atau sekitar 12 orang siswa yang mencapai
KKM yang telah ditetapkan, yaitu 65.



ABSTRACT

Eni Kusumahara (2012): The Implementation Of Cooperative Teaching
Model The Technique Of Pair Exchange To
Improve Learning Results Of Islamic Education
Of The Fifth Year Of State Elementary School
012 Koto Tuo Barat District Of XIIlI Koto
Kampar The Regency Of Kampar.

This research was motivated by the low of student’s results in the subject of
Islamic education of the fifth year of state elementary school 012 Koto Tuo Barat
district of X111 Koto Kampar the regency of Kampar. The formulation was how
the implementation of cooperative teaching model the technique of pair exchange
to improve learning results of Islamic education of the fifth year of state
elementary school 012 Koto Tuo Barat district of XI1I Koto Kampar the regency
of Kampar.

The subject of this research was fifth year students of state el ementary school
012 Koto Tuo Barat district of X1l Koto Kampar the regency of Kampar which
were numbering 15 students while the object was the implementation of
cooperative teaching model the technique of pair exchange to improve learning
results of Islamic education. The data in this research have been collected by
observation and test.

This research indicated that the implementation of cooperative teaching
model the technique of pair exchange improved learning results of Islamic
education of the fifth year of state elementary school 012 Koto Tuo Barat district
of X1l Koto Kampar the regency of Kampar. The number success students before
action was 8 students (53.33%) and 7 students failed (46.67%). In the first cycle
the number of success students was 10 students (66.67%) and 5 students (33/33%)
failed. In the second cycle students’ achievement has exceeded 75% or was
around 80.00%, 12 succeeded and they have achieved minimum criteria score
specified it was 65.



9 QA gbealy (A glail) canlaill g7 i) (Gaudai 1(2012) M La gau oS ()
Apadlea) A i) (g (B Al o) J guanl) peant!
012 dza gSad) diiatd) A yaally (ualdld) Ciual) dtlal

D b Ol (sl sl jall Jgemnll (mlins) il 13 ol a3l oS
012 e sSall Alai¥) s y2ally el Al Cooall Lallal Luadlsy! Ay 53
OIS S a3 (3 USE Hims € i S 58
b Al 5 Jgema) et )50 Jo sy gl 5 adadl) 23 el Gk
012 Az sSall Aai¥) A y2alls psal &)l Caacall bkl A aSlay) Ay i) ps

012 e sSall 98 s paally Goslall Gl lls Cindl 13a 3 g puim sl
Caagll Laiy W 15

Jymanll Gpunil 7550 Jal by Jsladll adaill 3 seil) Budai Cand) e
5 AL pasialy Gl 3 8 L) pead AeSLaY) A s A A3l

stk ool dal by el el mgail) Gadad o Gl 138 Jy

. 012 4 Sl
46 67) 7 ( 5333) 8  Adeall Ji Auleall i saalil
( 66 67) 10 (
75 ( 33 33) 5

65 A5 el bl jlhea e ) shas 12 80 00 s Lgiivs cilS



DAFTARISI

JUDUL
PERSETUJIUAN .ottt [
PENGHARGAAN ettt sbe e s e s e e nnneas I
ABSTRAK e et iv
DN e I G 1 SRS v
DAFTAR TABEL ...ttt Vi
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
A. Latar Belakang Masalah............ccccooevieivcienecce e 1
B. Definisi I1Stilan ......cccoveiiiececececceeee e 5
C. Permasalanan ..o 5
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian ...........ccccoeveiiriiiienenicnieene 6
BAB I KAJAN TEORI....ooiiiie ettt 8
A, KerangKa TEOIELIS......cceeuereerieeie e ee et neeas 8
B. KerangkaBerfiKir ......cccooveviiieiiieveeceeeseee e
............................................................................................... 15
C. Penditian yang Relevan..........ccccovevvvievecce e 16
D. Indikator Keberhasilan ... 17
BAB 11l METODE PENELITIAN ..coiiie ettt 19
A. Objek dan Subjek Penelitian ..........ccooveerieeieieneieseneeeecenns 19
B. Tempat Penelitian ........ccccceeceieeieee e 19
C. Rancangan Penelitian ........ccoccoveeieniiniiniee e 19
D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data...........ccceveeeeveeieennennens 22
E. Teknik AnaliSISDa@ .....cccoeceereeeiieiienieeieeee e 23
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........ccocvirinirinns 25
A. Deskripsi Setting Pendlitian ......ccccceveeiviievecce e 25
B. Hasil Penelitian ........ccoooooiiiiieeeeeeee e 27
C. Pembahasan ... 56
BAB V PENUTUP ...ttt 63
A, KESIMPUIAN.....cciieieiiecieee e nne s 63
B. SAraN ..o 63
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN



A WwDpRE

o1

© © N O

14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

21.

22.

23.

24,

DAFTAR TABEL

Keadaan Guru SDN 012 Koto TUO Kampar .........cceveeeeereenieniinseenieeee e
Keadaan Siswa SDN 012 Koto TUO Kampar..........ccceeeereenienieneenieeieeseeneens
Sarana dan Prasarana SDN 012 Koto Tuo Kampar .........ccccceeereeceeseesieeeenes

Hasil Belgar Siswa Kelas V SDN 012 Koto Tuo Kampar Pada Sebelum
B0 = S

Ketuntasan Belgjar Siswa Kelas V SDN 012 Koto Tuo Kampar Pada

SEbEl UM TiNABKAN ....cc.oiviieeiiiiee s
Aktivitas Guru Pada Pertemuan Pertama (SIKIUS 1) .......ooveieniiiiniiceeee
Aktivitas Guru Pada Pertemuan Kedua (SIKIUS ) .....coeeveeieniinieiceeee
Aktivitas Guru Pada Siklus | (Pertemuan 1, dan 2) .......ccccccveevveevecceesieenene,
Aktivitas Siswa Pada Pertemuan 1 (SIKIUST) ....cccovvvcivieiececeece e,

. Aktivitas Siswa Pada Pertemuan 2 (SIKIUS 1) ....c.ooceoveriiiiiieeeeeeeee
. Rekapitulas Aktivitas Siswa Pada Siklus| (Pertemuan 1 dan 2) ..................
. Hasil Belgjar SiswaKelasV SDN 012 Koto Tuo Kampar Pada Siklus| .....
. Ketuntasan Belgjar Siswa Kelas V SDN 012 Koto Tuo Barat Kecamatan

X111 Koto Kampar Kabupaten Kampar Pada SIKIUS | .........cccoeovevvvievieenee

Aktivitas Guru Pada Pertemuan 3 (SIKIUS 1) ..oooveeiiiiiieeeeeeeee
Aktivitas Guru Pada Pertemuan 4 (SIKIUS 1) .....ooveiveeieeeceseee e
Aktivitas Guru Pada Siklus 11 (Pertemuan 3, dan 4) .......ccccceeeeveevecceeseenene,
Aktivitas Siswa Pada Pertemuan 3 (SIKIUS 1) ...ccooviiiiieiee
Aktivitas Siswa Pada Pertemuan 4 (SIKIUS 1) ...ocooviiiiiieieeeeee
Rekapitulasi Aktivitas Siswa Pada Siklus |l (Pertemuan 3dan 4) ................
Hasll Belgar Siswa Kelas V SDN 012 Koto Tuo Barat Kecamatan X111

Koto Kampar Kabupaten Kampar Pada SIKIUS T .........cccoooveiviieieeeceee

Ketuntasan Belgar Siswa Kelas V SDN 012 Koto Tuo Barat Kecamatan
X111 Koto Kampar Kabupaten Kampar Pada SIKIUS I ...

Rekapitulasi Aktivitas Guru Pada Siklus | Dan SIKIus 1 ..........ccooevieeieenen,
Rekapitulasi Aktivitas Siswa Pada Siklus | Dan SIKIUSTI ........cccoeieiieenen,

Peningkatan Ketuntasan Hasil Belgar Siswa Dari Sebelum Tindakan,
SIKIUS T, DaN SIKIUS T ..ot

26
26
27

28

29

32
33

36
37

40

41

46
47
48
49
50
51

53

56

59



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belgar yang efektif harus dimula dengan pengalaman langsung atau
pengalaman kongkrit dan menuju pada pengalaman yang lebih abstrak, belgjar
akan lebih efektif apabila dibantu dengan aat peraga penggjaran daripada bila
siswa belgar tanpa dibantu dengan aat peraga penggjaran, karena pembelgaran
dengan penggunaan alat peraga hal-hal yang abstrak akan menjadi kongkrit.

Setiap kegiatan belgjar mengajar akan berakhir dengan hasil belgar. Hasll
belgjar tiap siswa di kelas terhimpun dalam kumpulan hasil belgar di kelas, bahan
mentah hasil belgjar terwujud dalam lembar-lembar jawaban soal ulangan atau
tujuan, hasil belgar siswa di kelasnya berguna untuk melakukan perbaikan
tindakan menggar dan evauas, bagi siswa hasil belgar tersebut berguna
memperbaiki cara-carabelgar lebih lanjut.

Pendidikan Agama Islam merupakan bimbingan agama yang dilakukan
oleh seorang dewasa kepada peserta didik daam masa pertumbuhan agar ia
memiliki kepribadian muslim. Menyadari pentingnya Pendidikan Agama Islam
maka peningkatan hasil belgjar Pendidikan Agama Islam siswa di setiap jenjang
pendidikan perlu mendapat perhatian yang sungguh-sungguh untuk keberhasilan
proses belgar Pendidikan Agama Islam. Pemahaman dalam mempelgjari suatu
materi yang baru, pengalaman materi yang lalu sangatlah mendukung. Hal

tersebut tidaklah terlepas dari strategi, model, dan metode pembelgaran yang



digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi untuk mencapai hasil belgar
siswa yang optimal, selain itu proses pembelgaran juga harus menyenangkan dan
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dengan menerapkan
strategi, model, dan metode pembelgaran yang tepat dan proses belgar yang
menyenangkan dapat memiliki dampak yang baik terhadap hasil belgjar siswa.

Ketercapaian tujuan pembelgjaran dapat dilihat dari hasil belgar. Hasil
belajar adalah prestasi yang dapat dihasilkan anak dalam usaha belgjarnya yang
menyebabkan perubahan tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, afektif,
dan psikomotorik.> Tinggi rendahnya hasil belagjar yang diperoleh siswa dapat
diukur dari skor yang diperoleh dan kemampuan yang dimiliki siswa setelah
melalui proses pembal gjaran.

Keberhasilan sistem pembelgjaran yang berupa prestasi belgjar, akan
dipengaruhi oleh beberapa komponen yang membentuknya, yaitu guru, siswa,
sarana, ala, dan media yang tersedia, serta faktor lingkungan.? Oleh sebab itu,
guru yang merupakan komponen utama yang menentukan keberhasilan
hendaknya dapat mengagjar dengan menguasai materi, dan merencanakan
pembelgjaran dengan menggunakan strategi, model, dan metode yang tepat dalam
memberi pengajaran kepada siswa.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru mata pelgjaran Pendidikan
Agama Isam di SDN 012 Koto Tuo Barat Kecamatan XIII Koto Kampar

Kabupaten Kampar, ternyata hasil belgjar Pendidikan Agama Islam siswa di kelas

! Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Rosda Karya, 1995),
him. 3

2 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2008),
him. 15



V mash tergolong rendah. Guru masih menggunakan metode konfensional
dimana setelah guru menyelesaikan suatu penygjian materi atau siswa telah
membaca tugas, kemudian guru mengajukan pertanyaan kepada seluruh kelas.
Siswa memberi jawaban setelah mengangkat tangan dan ditunjuk. Dengan
struktur ini hanya sedikit siswa yang terlibat aktif dalam kegiatan belgjar. Pada
saat pembelgaran berlangsung kurangnya keinginan siswa untuk menanyakan
soal-soal latihan, ia hanya menerima pelgaran yang diberikan oleh guru dan tidak
berusaha untuk belgjar sendiri.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru mata pelgjaran Pendidikan
Agama Islam di SDN 012 Koto Tuo Barat Kecamatan XIlI Koto Kampar
Kabupaten Kampar bahwa guru telah menggunakan metode, media dan strategi
pembelgaran serta memberikan remedial bagi siswa yang belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minima (KKM), namun belum dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa terhadap mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam. Dalam proses
pembelgjaran ditandai dengan adanya gejala-gejala sebagai berikut :

1. Sebagian besar siswa hasil belgarnya belum mencapai nilai di atas Kriteria
Ketentuan Minima (KKM) yang telah ditetapkan (65)

2. Sebagian besar siswa pemahamannya terhadap materi terindikasi rendah.

3. Sebagian besar siswa tidak mampu menyelesaikan soal Pendidikan Agama
Islam.

Untuk mewujudkan hasil belgar dan tujuan pembelgaran guru
mempunyai fungs yang sangat penting dan sangat menentukan dalam proses

pembelgjaran. Seorang guru yang profesional dituntut agar dapat menyampaikan



materi pelgaran denga baik, efektif dan efisien sehingga murid sebagai peserta

didik mengerti dan memahami apa yang disampaikannya. Guru dituntut pula

menguasai berbagal teknik pembelgjaran agar suasana pembelgjaran di kelas lebih
bergairah dan menyenangkan.

Guru harus menyadari bahwa betapa pentingnya menciptakan kondisi
proses pembalgjaran untuk mencapa hasil belgjar yang optimal, sehingga murid
dapat termotivasi untuk rajin belgar. Sehubungan dengan itu, teknik apa yang
sesuai  dengan karakteristik murid yang dihadapi sehingga dapat
menumbuhkembangkan motivasi murid dalam belgar dan selanjutnya motivasi
tersebut akan mempengaruhi hasil belgjar siswa.

Salah satu model pembelgaran yang diharapkan dapat mengatasi
persoal an tersebut yaitu model pembelgaran kooperatif teknik bertukar pasangan.
Keunggulan Model Pembelgjaran Kooperatif Teknik Bertukar Pasangan adalah
sebagal berikut :

1. Teknik ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dengan
orang lain atau berdiskusi dengan temannya.

2. Meningkatkan hasil belgjar siswa karena dalam model pembelajaran bertukar
pasangan siswa lebih aktif, saling bertukar pikiran untuk memperoleh
informasi dari dalam penyel esaian tugas-tugas bersama pasangannya.®

Berdasarkan gegjala-gegjala yang dipaparkan di atas, maka penulis tertarik
untuk melakukan suatu penelitian tindakan sebagai upaya perbaikan terhadap hasil

belajar Pendidikan Agama Islam, dengan judul “Penerapan Modée

% Sugiyanto, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Surakarta: Yuma Pressindo, 2009), him.
50



Pembelajaran Kooperatif Teknik Bertukar Pasangan Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar
Negeri 012 Koto Tuo Barat Kecamatan XlIlI Koto Kampar Kabupaten
Kampar”. Teknik pembelgaran ini bertujuan untuk menciptakan kondisi belgar

siswa yang aktif menunjukan respon siswaterhadap materi yang dibahas.

. Definisi Istilah

1. Model pembelgaran kooperatif adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam
pembelgaran dengan melakukan kerja sama untuk memaksimalkan belgar
mereka.*

2. Tehnik bertukar pasangan adalah pembelgaran yang memberikan kesempatan
kepada kelompok untuk memberikan hasil dan informasi dengan kelompok
lain.®

3. Hasil belgar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia

menerima pengalaman belgjarnya.®

. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah; Apakah Penerapan Model

Pembelgjaran Kooperatif Teknik Bertukar Pasangan dapat meningkatkan hasil

4 Etin Solihin, Cooperatif Learning: Analiss Mode Pembelajaran IPS, (Jakarta: Bumi
Askara, 2007). him. 22

® Anita Lie, Cooperatif Learning, (Jakarta: Grasindo, 2002), him. 169

® Nana Sudjana, Loc.Cit.



belgjar Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 012

Koto Tuo Barat Kecamatan X111 Koto Kampar Kabupaten Kampar?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan apakah
Penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif Teknik Bertukar Pasangan dalam
meningkatkan hasil belgjar Pendidikan Agama Islam pada Siswa Kelas V Sekolah
Dasar Negeri 012 Koto Tuo Barat Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten

Kampar.

2. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi;

a. Bagi Siswa
Untuk memperbaiki hasil belgjar Pendidikan Agama Islam siswa kelas V
Sekolah Dasar Negeri 012 Koto Tuo Barat Kecamatan XI11 Koto Kampar
Kabupaten Kampar.

b. Bagi Guru
1) Dengan adanya penelitian ini menjadi pedoman bagi guru untuk

memilih metode yang tepat dalam menampilkan model pembelgjaran.



2) Penditian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah
pengambilan tindakan perbaikan selanjutnya.

Bagi Sekolah

1) Sebaga salah satu upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan.

2) Memperbaiki produktivitas sekolah melalui peningkatan kualitas
pembel g aran.

. Bagi Pendliti

1) Pendlitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam dan
memperluas ilmu pengetahuan penulis.

2) Menambah pengetahuan penulis berkaitan dengan cara mengajar mata
pelgjaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas V Sekolah Dasar
Negeri 012 Koto Tuo Barat Kecamatan X111 Koto Kampar Kabupaten

Kampar.



BAB I

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis
1. Hasl Beajar

Hasll belgar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yang
diinginkan pada diri sisva-siswa’® Tingkah laku sebagai hasil belgjar dalam
pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, Afektif dan psikomotor. Oleh
sebab itu seorang melakukan evaluasi pada bagian akhir dari proses
pembelgaran.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa hasil belgar
merupakan perubahan tingkah laku yang mencakup kognitif, afektif, dan
psikomotor.

Daam proses belgar menggjar, hasil belgar yang diharapkan dapat
dicapa secara tepat dan penuh arti. Setiap belgjar menggar keberhasilannya
diukur dari berapa jauh hasil belgar yang dicapai sisiwa, disamping diukur
dari segi prosesnya. Artinya seberapa jauh hasil belgjar dimiliki siswa. Tipe
hasil belgar harus nampak dalma tujuan penggaran (tujuan instruksional),
sebagai tujuan itulah yang akan dicapai oleh proses belgjar menggjar.?

Robertus Angkowo menjelaskan hasil belgar merupakan suatu
aktivitas mental dan psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan

lingkungan demi menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan,

! Nana Sudjana, Op.Cit. him. 4
2 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2009), him 45



keterampilan, nilai, dan sikap. Perubahan itu bersifat relatif konstan dan
berbekas.®

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa hasil belgar
siswa merupakan suatu perubahan yang bersifat relative konstan dan
berbekas, baik pada mental maupun psikis.

Anururrahman menjelaskan hasil belgar adalah suatu porses yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan sebagal hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam
interaksi dengan lingkungan.* Syaiful Bahri Djamarah menjelaskan bahwa
hasil belgar merupakan serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku sebaga hasil dari pengalaman individu dalam
interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan
psikomotor.®

Berdasarkan teori tersebut, dapat pahami bahwa belgjar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suaut perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Paul Suparno dalam Sardiman mengemukakan beberapa prisnip dalam
hasil belgjar yaitu:

a. Belgar berarti mencari makna. Makna diciptakan oleh siswa dari apa

yang mereka lihat, dengar, rasakan dan alami.
b. Konstruksi makna adalah proses yang terus menerus.

® Robetus Angkowo, Optimalisas Media Pembelajaran Mempengaruhi Motivasi, Hasil
Belajar dan Kepribadian, (Jakarta: PT. Grasindo, 2007), him 48

* Anururrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2009), him 35

® Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), him. 13
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c. Belgar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, tetapi merupakan
pengembangan pemikiran dengan membuat pengertian yang baru.
Belgjar bukanlah hasil perkemabngan, tetapi perkembangan itu sendiri.

d. Hasll belgar dipengaruhi oleh pengaaman subjek belgar dengan
duniafisik dan lingkungannya.

e. Hasl belgar seseorang tergantung pada apa yang telah diketahui, s
subjek belgjar, tujuan, motivas yang mempengaruhi proses interaks
dengan bahan yang sedang dipelgjari.’

Dengan berpegangan kepada prinsip tersebut maka akan tercipta
suasana belgjar dan pembelgjaran yang kondusif bagi tercapainya hasil belgar
yang sesuai dengan potensi dan cita-cita siswa serta kurikulum. Dengan
demikian upaya pendidikan untuk menjadikan siswa sebagai manusia
seutuhnya akan tercapai melalui kegiatan belgar dan pembelgaran yang
diselenggarakan guru. Tentang ini Engkau Muhammad Syafei, yang juga
pelopor Pendidikan Nasional Indoensia, mengingatkan “Jadilah Engkau jadi
Engkau. Artinya guru dan sekolah harus berfungsi mengasah kecerdasan dan
akal budi siswa, bukan membentuk manusia lain dari dirinya sendiri.”

Selanjutnya Tulus Tu’u mengemukakan bahwa hasil belajar siswa
terfokus pada nilai atau angka yang dicapai siswa dalam proses pembelgjaran
di sekolah. Nilai tersebut terutama dilihat dari sisi kognitif, karena aspek ini
yang sering dinilai oleh guru untuk melihat penguasaan pengetahuan sebagai
ukuran pencapaian hasil belgjar siswa.®

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan

bahwa pada dasarnya hasil belgjar merupakan hasil yang dicapai oleh seorang

® Sardiman A.M, Interaksi dan Motivas Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada 2004), Edisi Revisi, him. 38

" Abdorrshman Gintings, Esens Praktis Belajar dan Pembelajaran, (Bandung:
Humaniro, 2008), him. 15

8 Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), him. 76
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siswa setelah mengikuti pembelgaran atau tes yang dilakukan oleh guru di
kelas. Sehubungan dengan penelitian ini maka hasil belgar yang dimaksud
adalah nilai yang diperoleh siswa setelah melaksanakan model pembelgjaran
yang dimaksud dalam penelitian ini.

Slameto mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belgjar digolongkan kedalam dua golongan, yaitu faktor intern dan faktor
ekstern.

a. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belgjar. Y ang termasuk dalam faktor intern adalah

- Faktor jasmaniah, yaitu faktor kesehatan, cacat tubuh

- Faktor psikologi yaitu Intelegensi, perhatian, minat dan bakat.

- Faktor kelelahan

b. Faktor Ekstern adalah faktor dari luar Individu diantaranyaialah:

- Faktor keluarga yaitu cara orang tua mendidik, reles antara
anggota keluarga, susasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua

- Faktor sekolah

- Faktor masyarakat.’

Hasil belgar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor atau nilai
yang menggambarkan tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang
diperoleh dari tes yang dilakukan setelah proses pembelgjaran Pendidikan

Agama Islam dilakukan.

° Slameto, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2003), him. 132
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2. Mode Pembelajaran Kooperatif Teknik Bertukar Pasangan

Telah diuraikan bahwa salah satu faktor yang mampu menunjang
tercapainya hasil belgjar yang optimal adalah model pembelgaran. Dalam
penerapannya, sudah banyak model pembelgjaran yang sudah digunakan.
Salah satu model pembelgjaran tersebut dalam model pembelgjaran kooperatif
atau cooperative learning

Pembel gjaran kooperatif adalah model pembelgjaran yang menekankan
agar siswa mau bekerja sama dengan siswa lain. Siswa dituntut mampu
berinteraks dengan siswa yang lain selama proses belgar berlangsung.
Pembelgaran ini bertujuan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
terlibat secara aktif dalam proses berfikir dan kegiatan belgjar. Menurut
pendapat Lie, falsafah yang mendasari model pembelgjaran kooperatif tersebut
adalah falsafah homo homini socius. Dalam falsafah ini menekankan bahwa
manusia adalah makhluk sosial.*

Dalan model pembelgaran kooperatif, semua anggota harus
memahami dan menyadari peranan masing-masing. Oleh karena itu
keberhasilan atau kegagalan yang diperoleh akan dirasakan bersama. Semua
siswa dalam suatu kelompok berhak memberi pendapat atau saling bertukar
ide dalam membuat penyelesaian masalah agar dapat dipahami dan diterima

oleh semua anggota kelompok tersebut. Tujuan pebelgaran tidak akan

19 Anita Lie. Op.Cit. him.28
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tercapal jika penyelesaian suatu masalah hanya dilakukan oleh satu orang
siswasga

Dari  beberapa model pembelgaran kooperatif yang telah
dikembangkan dan diterapkan di sekolah-sekolah, model pembelgaran
kooperatif teknik bertukar pasangan merupakan salah satu  model
pembelgjaran yang efektif.

Anita Lie mengatakan teknik belgar menggar bertukar pasangan
memberi siswa kesempatan untuk bekerjasama dengan orang lain. Teknik ini
bisa digunakan dalam semua mata pelgjaran dan untuk semua tingkatan usia
didik.**

Cara penerapan teknik belgar bertukar pasangan adalah sebagai
berikut:

a.  Guru membentuk siswa menjadi berpasangan

b. Guru memberikan tugas dan siswa mengerjakan tugas dengan
pasangannya.

c. Setelah selesa mengerjakan tugas tersebut, guru meminta setiap pasangan
bergabung dengan satu pasangan yang lain.

d. Guru meminta masing-masing pasangan yang baru ini saling menanyakan
dan mengukuhkan jawaban mereka.

e. Guru meminta temuan baru yang didapatkan dari pertukaran pasangan
dibagikan kepada pasangan semula.

f.  Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan pelgaran.

| bid. him.56
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3. Hubungan Mode Pembelajaran Kooperatif Teknik Bertukar Pasangan
Dengan Hasil Belajar

Kegiatan pembelgaran kelompok merupakan proses aktivitas mental
pada otak manusia untuk belgar, menarik kesimpulan dan menemukan
jawaban yang diinginkan. Peran otak dalam hubungan manusia mengontrol
hampir seluruh aktivitas manusia. Syah menyatakan tingkat intelegensi sangat
menentukan tingkat keberhasilan siswa. Jadi proses berpikir akan
mempengaruhi peningkatan hasil belgar siswa.

Kemudian memprediksi suatu masalah merupakan suaut dorongan bagi
siswa akan rasa keingintahunnya. Dalam ha ini minat siswa untuk
menemukan jawabannya. Menurut (Reber) yang dikutip Syah minat siswa
untuk mencapal suatu tujuan akan mempengaruhi kualitas pencapaian hasil
belgar siswa yang bailk dalam bidang studi tertentu. Hal iini berarti rasa
keingintahuan siswa dapat mempengaruhi peningkatan hasil belgjar.

Telah banyak dilakukan penelitian mengenai model pembelgaran.
Hasiinya pembelgjaran koopertif terbukti dapat meningkatkan hasil belgar
siswa. Dari sekian banyak model pembelgjaran kooperatif, pendekatan teknik
bertukar pasangan adalah salah satunya.

Model pembelgaran kooperatif teknik bertukar pasangan menitik
beratkan pada kerjasama antara anggota kelomok.® Dalam kegiatan
kelompok, siswa dapat menggar sesama siswa lainnya, bahkan ini lebih

efektif daripada penggaran oleh guru, dengan demikian siswa akan

12 Anita Lie, Op. Cit. him. 61
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termotivasi untuk belgar lebih giat yang akan berdampak pada hasil belgar
siswa yang tinggi.*®

Dalan pembelgaran kooperatif teknik bertukar pasangan akan
ditemukan suasana positif, dimana siswa bebas untuk berinteraksi dengan
sesama siswa lainnya dan akan terbangun semangat gotong royong. Dengan
gotong royong tersebut akan terbentuk ketergantungan positif. Siswa akan
bekerjasama seoptimal mungkin demi tercapainnya nilai yang tinggi, karena
penilaian dilakukan secara individual dan juga penilaian kelompok. Siswa
akan termotivasi untuk meraih nilai tinggi agar bisa menyumbangkan nilai
yang tinggi bagi kelompoknya.

Pembelgjaran kooperatif teknik bertukar pasangan artinya guru
memberikan tugas dan siswa mengerjakan tugas tersebut dengan pasangannya,
setelah selesal setigp pasangan bergabung dengan satu pasangan lain. Kedua
pasangan tersebut bertukar pasangan, masing-masing pasangan baru ini saling
menanyakan dan mengokohkan jawaban mereka. Teman baru yang didapatkan
dari bertukar pasangan kemudian dibagikan kepada pasangan semula.

Dengan adanya sturktur kelas yang disusun sedemikian rupa, dapat
mengaktifkan siswa dengan semangat gotongroyong disertai dengan tanggung
jawab yang tinggi. Jadi, dengan menerapkan teknik bertukar pasangan dapat

meningkatkan hasil belgjar Pendidikan Agama Islam.

B. Kerangka Berfikir

3 |bid, him. 65
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Untuk mengetahui bagaimana penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif
Teknik Bertukar Pasangan untuk meningkatkan hasil belgar Pendidikan Agama
Islam pada siswakelas V SDN 012 Koto Tuo Barat Kecamatan X111 Koto Kampar
Kabupaten Kampar, maka perlu diperjelas variabel penelitian sebagai bahan yang
akan dijadikan untuk penelitian. Adapun aspek yang akan dijadikan bahan
penelitian adalah :

1. Aktivitas guru dalam proses pembelgjaran dengan penerapan Model
Pembel gjaran Kooperatif Teknik Bertukar Pasangan.

2. Aktivitas siswa dalam proses pembelgjaran dengan penerapan Model
Pembel gjaran Kooperatif Teknik Bertukar Pasangan.

3. Hasil belgar siswa pada mata pelgjaran Pendidikan Agama lslam.

. Pendlitian yang Relevan

Setelah membaca dan mempelgari beberapa karya ilmiah sebelumnya,
penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mursida Mahasiswi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Suska Riau pada tahun 2008 dengan judul :
“Penerapan Model Pembelajaran Efektif Tipe Bertukar Pasangan Untuk
Meningkatkan Hasil Belagjar Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) Siswa
Kelas 111 SD Negeri 024 Muara Uwai Kecamatan Bangkinang Seberang
Kabupaten Kampar”. Peningkatan hasil belgjar siswa dari sebelum tindakan ke
siklus | yaitu sebesar 19,1%, dari 57,50 hingga 68,50 pada siklus I. Sedangkan

dari siklus | ke siklus Il terjadi peningkatan sebesar sebesar 18,9% yaitu dari
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68.50 higga 81,50 pada siklus Il. Jadi peningkatan secara keseluruhan dari
sebelum tindakan sebesar 57,50 hingga ke siklus 11 sebesar 81,50 adalah 38,00%.
Persamaan penelitian saudari Mursida dengan penelitian yang penulis
lakukan adalah samas-sama menerapkan teknik bertukar pasangan. Sedangkan
perbedaannya terletak pada tujuan penditian. Penelitian saudari Mursida
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn),
sedangkan penelitian penulis untuk meningkatkan hasil belgjar Pendidikan Agama

Islam.

D. Indikator Keberhasilan
1. Indikator Aktivitas Guru
Adapun indikator aktivitas guru dengan penerapan model pembelgaran
kooperatif teknik bertukar pasangan :
a.  Guru membentuk siswa menjadi berpasangan
b. Guru memberikan tugas dan siswa mengerjakan tugas dengan
pasangannya.
c. Setelah selesa mengerjakan tugas tersebut, guru meminta setiap
pasangan bergabung dengan satu pasangan yang lain.
d. Guru meminta masing-masing pasangan yang baru ini saling
menanyakan dan mengukuhkan jawaban mereka.
e. Guru meminta temuan baru yang didapatkan dari pertukaran pasangan
dibagikan kepada pasangan semula.

f.  Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan pelgaran.
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Indikator Aktivitas Siswa
Adapun indikator aktivitas siswa dengan penerapan model pembelgjaran

kooperatif teknik bertukar pasangan :

a. Siswaduduk berpasangan dengan tertib

b. Siswamengerjakan tugas dengan pasangannya.

c. Setiap siswa dalam pasangan bergabung dengan satu pasangan yang lain
untuk menanyakan dan mengukuhkan jawaban mereka.

d. Temuan baru yang didapatkan siswa dari pertukaran pasangan dibagikan
kepada pasangan semula.

e. Setiap pasangan mengumpulkan tugas yang telah dikerjakan.

f. Siswamembuat kesimpulan pelgaran.

Indikator Hasil Belajar
Adapun indikator hasil belgar siswa pada mata pelgjaran Pendidikan
Agama Islam materi menceritakan kisah sahabat Nabi adalah :
a. Siswadapat menceritakan kisah Abu Bakar As-Siddig.
b. Siswadapat menyebutkan sikap keteladanan Abu Bakar As-Siddig.
c. Siswa dapat menceritakan kemagjuan pada masa pemerintahan Khalifah
Abu Bakar As-Siddig.
d. Siswadapat menceritakan kisah Umar bin Khattab r.a
e. Siswa dapat menyebutkan sikap keteladanan yang dimiliki Khalifah Umar

bin Khattab r.a
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f. Siswa dapat menyebutkan kemagjuan pada masa pemerintahan Khalifah
Umar bin Khattab r.a
Hasil belgar siswa ditentukan dari ketuntasan individu dan ketuntasan
secara klasikal. Secara individu siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh
nilar KKM, yaitu 65. Sedangkan secara klasikal siswa dikatakan berhasil
apabila ketuntasan siswa mencapai 75%, artinya hampir secara keseluruhan

siswa mendapatkan nilai 65.1

¥ Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), him. 257



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian adalah guru dan siswa kelas V SDN 012 Koto Tuo
Barat Kecamatan X1l Koto Kampar Kabupaten Kampar yang berjumlah 15 orang.
Objek dalam penelitian ini adalah Penerapan Model Pembelgjaran K ooperatif Teknik
Bertukar Pasangan dalam Meningkatkan Hasil Belgar Pendidikan Agama Islam
Siswa
Penelitian ini terdiri dari duavariabel yaitu penggunaan metode pembelgjaran

(Variabel X), dan peningkatan Hasil belgjar Pendidikan Agama lslam. (Variabel Y).

B. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 012 Koto Tuo Barat Kecamatan X111 Koto
Kampar Kabupaten Kampar. Mata pelgjaran yang diteliti adalah Pendidikan Agama

Islam.

C. Rencana Tindakan
Agar penelitian ini berjalan dengan lancar sebagaimana mestinya maka
peneliti menyusun tahapan-tahapan yang akan dilalui yaitu perencanaan, pengamatan
(observasi) dan refleksi, hal yang demikian senada dengan apa yang disampaikan

oleh Arikunto yaitu tahapan dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas terdiri
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atas rangkaian empat kegiatan yang dilakukan dalam siklus berulang.* Adapun model

dan penjelasan untuk masing-masing tahapan adalah sebagai berikut.

|| Refleksi Awal Perencanaan || %
g || Pengamatan || <:5

Perencanaan ||

|| Refleks || || SIKLUSII || | Pelaksanaan |
% || Pengamatan || <‘,:5

Untuk perencanaan persiapan yang akan dilakukan sebelum pelaksanaan

1. Perencanaan

tindakan adalah sebagai berikut:

a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) berdasarkan langkah-
langkah penerapan model pembelgjaran kooperatif teknik bertukar
pasangan.

b. Menyiapkan alat bantu yang digunakan dalam pembelajaran yang berkaitan
dengan materi pelajaran yang akan diberikan.

c. Menyiapkan lembar observas tentang aktivitas guru dalam pelaksanaan
tindakan.

d. Menyigpkan aat evaluasi untuk pengukuran tingkat penguasaan siswa

terhadap materi yang digjarkan.

! Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Renika Cipta, 2007) him. 43.



2. Pelaksanaan Tindakan

a.  Guru membentuk siswa menjadi berpasangan

b. Guru memberikan tugas dan siswa mengerjakan tugas dengan pasangannya.

c. Setelah selesai mengerjakan tugas tersebut, guru meminta setiap pasangan
bergabung dengan satu pasangan yang lain.

d. Guru meminta masing-masing pasangan yang baru ini saling menanyakan
dan mengukuhkan jawaban mereka.

e. Guru meminta temuan baru yang didapatkan dari pertukaran pasangan
dibagikan kepada pasangan semula.

f.  Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan pelgaran.

3. Observas
Observasi dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan teman sgjawat
yang bersedia untuk menjadi observer dalam penelitian tindakan ini, dengan
menggunakan lembar observasi yang telah disediakan, adapun aspek yang
diamati atau yang diobservas yaitu aktivitas guru dalam pelaksanaan tindakan

dengan penerapan model pembelgjaran kooperatif teknik bertukar pasangan.

4. Refleks
Setelah pelaksanaan tindakan pembelgjaran dengan penerapan model
pembelgjaran kooperatif teknik bertukar pasangan, penulis melakukan diskusi
dengan teman sgjawat yang telah melakukan pengamatan, hasil dari pengamatan

yang diperoleh selama proses belgjar mengajar yang telah dilaksanakan



kemudian dianalisa, berdasarkan analisa tersebut guru melakukan refleksi diri
untuk menentukan berhasil atau tidaknya tindakan yang telah dilaksanakan dan

merencanakan tindakan berikutnya.

D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data
1. JenisData
Jenis data dalam penelitian ini adal ah:
a. Data aktivitas guru dalam proses pembelgjaran dengan penerapan model
pembel gjaran kooperatif teknik bertukar pasangan.
b. Data hasil belgar siswa setelah dilakukan tes terhadap materi pelgjaran yang

dipelgari.

2. Teknik Pengumpulan Data
a. Observas yaitu untuk mengetahui aktivitas guru selama pembelgaran
melalui model pembelgjaran kooperatif teknik bertukar pasangan diperoleh
melalui lembar observasi.
b. Dokumentas yaitu mengumpulkan data dari dokumen-dokumen yang telah
ada terutama yang terdapat di sekolah.
c. Tes yaitu kumpulan-kupulan pertanyaan untuk menguji kemampuan dan

mengetahui hasil belgjar siswa.



E. Teknik Analisis Data
1. AktivitasGuru dan Siswa
Aktivitas guru dan siswa selama kegiatan belgar menggar yang
dibukukan pada observasi dengan rumus.?

P= E100%
F

P = Angka Persentase
F = Frekuens aktivitas guru
N =Jumlah aktivitas

Tabel. 2 Interval Kategori Aktivitas Guru ®

No Interval (%) Kategori
1 76 -100 Baik Sekali
2 56 -75 Baik
3 40-55 Cukup
4 0-40 Kurang

2. Hasll Belajar Siswa
Data ketuntasan hasil belgjar Pendidikan Agama Islam siswa pada materi
digiarkan dilakukan dengan melihat ketuntasan belgjar siswa secara individu.
Tolak ukur keberhasilan tindakan adalah jika hasil tes yang diperoleh siswa
secara umum lebih baik dari hasil tes yang dilakukan sebelum penerapan model
pembelgaran kooperative tehnik bertukar pasangan. Untuk menentukan
ketercapaian KKM dapat dilakukan dengan menghitung ketuntasan individu dan

persentase ketuntasan klasikal. Rumus yang digunakan yaitu:

2 Anas Sudijono, Pengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), him.
43

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta.
1998), him. 246.



Kl :§>G.OO
SMI

KK = ISt x100%
JS

K eterangan:

Kl = Ketuntasan Individu

SS = Skor Hasil Belgjar Siswa

SMI = Skor Maksimal |deal

KK = Persentase K etuntasan Klasikal
JST = Jumlah Siswa yang Tuntas

JS = Jumlah Siswa K eseluruhan®

3. Kategori Hasil Belajar
Hasil belgar diukur dengan melakukan tes hasil belgar, apabila siswa
dapat mencapa 75% yang berhasil. Artinya dengan persentase tersebut hasil
belgjar Pendidikan Agama Islam murid tergolong baik, hal ini berpedoman pada
teori sebagal berikut.

Tabel 1. Kategori Hasil Belgjar. °

No Interval Kategori
1 90 sd 100 Sangat Baik
2 70 sd 89 Baik
3 50 sd 69 Sedang
4 30sd 49 Kurang
5 10sd 29 Sangat Kurang

* Sri Rezeki, Analisa Data Dalam Penelitian Tindakan Kelas, Makalah disgjikan dalam
Seminar Pendidikan Guru SD/SMP/SMA/ se Riau di PKM UIR, Pekanbaru, 7 November 2009
® Tim Pustaka Y utisia, Panduan Lengkap KTSP, (Y ogyakarta: Pustaka Y ustisia, 2007), him.
367






BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Setting Pendlitian
1. Sgarah Berdirinya Sekolah
Sekolah Dasar Negeri 012 Koto Tuo pada awanya bernama SD Negeri 018
Koto Tuo yang terletak di Desa Koto Tuo, sekolah ini berdiri pada tahun 1984.
pada awalnya berdiri dipimpin oleh Bapak H. Jalaudin. Pada tahun 1984-1996
SD Negeri Koto Tuo dipimpin oleh Bapak H. Jalaudin dan pada tahun 1998
hingga sekarang SD Negeri Koto Tuo dipimpin oleh Bapak H. Zainurrasul, S.Pd.
Semenjak SD Negeri 012 Koto Tuo dipimpin oleh Bapak H. Zainurrasul,
S.Pd sekolah tersebut mengalami perubahan dari nama SD Negeri 018 Koto Tuo
berubah menjadi SD Negeri 012 Koto Tuo. Adapun latar belakang terjadinya
perubahan nama tersebut disebabkan oleh banyaknya pemekaran desa
dikecamatan X111 Koto Tuo Kampar. Penggantian ini terjadi pada tahun 1998. di
Desa Koto Tuo Xl Koto Kampar terdapat tiga Sekolah Dasar. Sedangkan SD
Negeri 012 Koto Tuo berada pada urutan kedua.
2. Keadaan Guru
Sekolah Dasar Negeri 012 Koto Tuo X111 Koto Kampar terdiri dari tenaga
PNS, tenaga CPNS dan tenaga honor yang berjumlah 16 orang. Guru laki-laki
berjumlah 6 orang dan guru perempuan berjumlah 10 orang. Untuk lebih jelasnya
keadaan guru yang mengajar disekolah Dasar Negeri 012 Koto Tuo XIIl Koto

Kampar dapat dilihat dibawah ini:
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Tabel 1V.1

Keadaan Guru dan Pegawai SDN 012 Koto Tuo Kampar

No Nama Jabatan Keterangan L/P
1 | H. Zainurrosul, S.Pd K epsek PNS L
2 | Mariyus, S.Pd Guru Kelas PNS P
3 | Syairudin Guru Kelas PNS L
4 | Suhendri, S.Pd Guru Kelas PNS L
5 | Helmida, S.Pd Guru Kelas PNS P
6 | Rapamiyuta, S.Pdi Guru Agama PNS P
7 | Wahyuni, S.Pdi Guru Agama PNS P
8 | Samsudin Guru Olahraga PNS L
9 | ElvaMeri Guru Kelas PNS P

10 | Rosda Guru Agama PNS P

11 | Dodi Irawan, S.Pd Guru Kelas PNS L

12 | Tamparani Penjaga SD PNS L

13 | Eni KusumaHara Guru Agama GBP P

14 | Mirawati Guru Kelas GBP P

15 | Heriani Guru Kelas GBP P

16 | Dasmarita Guru Agama GBP P

Sumber: SDN 012 Koto Tuo Barat

3. Keadaan Siswa

Sebagal sarana utama dalam pendidikan siswa merupakan pendidikan

dibimbing dan dididik agar mencapai kedewasaan yang bertanggung jawab oleh

pendidik. Adapun jumlah 113 orang yang terdiri dari 6 kelas. Untuk lebih jelas

dapat dilihat padatabel dibawah ini:

Tabel 1V.2
Keadaan Siswa SDN 012 Koto Tuo Kampar

No Kelas Laki-laki | Perempuan Jumlah Keterangan

1 I 9 9 18 1

2 I 6 10 16 1

3 11 18 8 26 1

4 v 7 14 21 1

5 \ 8 7 15 1

6 \ 9 8 17 1
Total 6 57 56 113 6

Sumber: SDN 012 Koto Tuo Barat




4. Saranadan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan komponen yang sangat penting guna
menunjang tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan, tanpa sarana dan
prasarana yang memadai pendidikan tidak akan memberikan hasil yang
maksimal, secara garis besar sarana dan prasana yang ada di SDN 012 Koto Tuo

Barat Kecamatan X111 Koto Kampar Kabupaten Kampar adalah sebagai berikut :

Sarana dan Prasana SDN 012 Koto Tuo

Tabel IV.3

No Jenis Ruang Jumlah Unit Kondis
1 Ruang Kelas 6 Bak
2 Ruang Tamu 1 Baik
3 Ruang K epsek 1 Baik
4 Ruang Guru 1 Baik
5 UKS 1 Baik
6 Pustaka 1 Baik
7 Parkir 1 Baik
8 Kamar Mandi 6 Baik
9 Kantin 1 Baik

Sumber: SDN 012 Koto Tuo Barat

B. Hasil Penditian

1 Hasl Belajar Siswa Sebelum Tindakan

Setelah menganalisis hasil tes sebelum tindakan, diketahui bahwa
ketuntasan siswa hanya mencapai 53,33% atau hanya sekitar 8 orang siswa yang

mencapai KKM yang telah ditetapkan, yaitu 65. Untuk lebih jelas dapat dilihat

padatabel sebagai berikut:




Tabel. 1V. 4

Hasil Belgjar SiswaVV SDN 012 Koto Tuo Barat Kecamatan X111 Koto Kampar

Kabupaten Kampar Pada Sebelum Tindakan

NO NAMA HASIL TES| KETERANGAN
1  |ALKIDIPINTA RISKI 70 Tuntas
2 |ARDIANTO 60 Tidak Tuntas
3 |ANTIKA WULANDARI 50 Tidak Tuntas
4 |AZENDRA HIDAYAT 80 Tuntes
5 |[BATRISYIA NURUL. F 60 Tidak Tuntas
6 |DIONI PERDANA PUTRA 50 Tidak Tuntas
7 |HERDIAN ARIANDI 70 Tuntas
8 [M.ZULHERI 90 Tuntas
9 |M.APRI 70 Tuntas
10 |NURPITRA 50 Tidak Tuntas
11  [NURPITRI 70 Tuntas
12 |PUPUT DEA LESTARI 80 Tuntas
13 [RAHMAT VIKI HENRAWAN 60 Tidak Tuntas
14 [SUCI RAHMADANI.C 70 Tuntas
15 |WELA YUSKARLINA 60 Tidak Tuntas
JUMLAH 990
RATA-RATA 66.00

Sumber : Hasil Tes, 2012

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada sebelum tindakan hanya 8

orang yang mencapai ketuntasan secara individual. Sedangkan ketuntasan hasil

belgjar siswa secara klasikal adalah % x 100% = 53,33% . Sedangkan siswa yang

tidak tuntas secara klasikal adalah 1—75 x 100% = 46,67% . Untuk lebih jelas dapat

dilihat pada berikut :




Tabel. IV.5

Ketuntasan Belgjar SiswaKelas 1V SDN 012 Koto Tuo Barat Kecamatan X111 Koto
Kampar Kabupaten Kampar Pada Sebelum Tindakan

Tes Jumlah Siswa Jumlah Siswa Jumlah Siswa
Yang Tuntas Yang Tidak Tuntas
Sebelum Tindakan 15 8 (53,33%) 7 (46,67%)

Sumber : Hasil Tes, 2012
Berdasarkan tabel ketuntasan belgjar secara klasikal tersebut, diketahui
bahwa ketuntasan belgjar siswa kelas V pada sebelum tindakan secara klasikal
belum 75% mencapa Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) yang telah
ditetapkan, yaitu 65. Oleh karena itu, melaui penelitian ini peneliti akan
meningkatkan hasil belgjar siswa dengan penerapan model pembelgaran
kooperatif teknik bertukar pasangan. Untuk lebih jelas tindakan yang dilakukan

sebagal berikut.

Hasil Penelitian Siklus|
a. Perencanaan Tindakan
Pada tahap perencanaan, peneliti mempersiapkan hal-hal sebagai berikut:
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) berdasarkan
langkah-langkah penerapan model pembelgjaran kooperatif teknik
bertukar pasangan.
2) Menyiapkan adat bantu yang digunakan dalam pembelgaran yang
berkaitan dengan materi pelgaran yang akan diberikan.
3) Menyiapkan lembar observas tentang aktivitas guru dalam pelaksanaan

tindakan.



4) Menyiapkan aat evaluas untuk pengukuran tingkat penguasaan siswa

terhadap materi yang digjarkan.

. Pelaksanaan Tindakan Siklus|

Siklus | dilaksanakan dengan 2 kali pertemuan. Tindakan penelitian
pada pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 20 Januari 2012.
Indikator yang dicapai adalah menceritakan kisah Abu Bakar As-Siddiq, dan
menyebutkan sikap keteladanan Abu Bakar As-Siddiq. Sedangkan pertemuan
2 dilaksanakan pada tanggal 27 Januari 2012, indikator yang dicapai adalah
menyebutkan kemajuan masa pemerintahan Khalifah Abu Bakar As-Siddig.

Pokok bahasan yang dibahas adalah menceritakan kisah Abu Bakar
r.a, dengan standar kompetensi menceritakan kisah sahabat nabi. Sedangkan
kompetensi dasar yang dicapai adalah menceritakan kisah Abu Bakar r.a
Observas yang dilakukan dalam penelitian ini dipusatkan pada proses
maupun hasil tindak pembelgaran pada Pendidikan Agama Islam. Aktivitas
yang diamati adalah aktivitas guru dengan penerapan model pembelgaran
kooperatif teknik bertukar pasangan yang diobservasi sedemikian rupa yaitu
oleh teman sgawat. Aktivitas guru dengan penerapan model pembelgaran
kooperatif teknik bertukar pasangan tersebut adalah gambaran pelaksanaan
pada kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir proses pembelajaran.
Untuk lebih jelas secara garis besar bentuk kegiatan pembelajaran pada siklus

| dapat dijelaskan sebagai berikut :



1) Kegiatan awal : (10 Menit)

2)

3)

a)

b)

d)

Guru membuka pelgjaran dengan membaca doa secara bersama-sama
siswa

Guru melakukan absensi siswa

Guru menerangkan cara kerja Model Pembelgjaran Kooperatif Teknik
Bertukar Pasangan

Guru memberikan aperseps tentang materi pelgaran.

Kegiatan Inti : (50 Menit)

a)

b)

d)

f)

Guru membentuk siswa menjadi berpasangan

Guru memberikan tugas dan siswa mengerjakan tugas dengan
pasangannya.

Setelah selesai mengerjakan tugas tersebut, guru meminta setiap
pasangan bergabung dengan satu pasangan yang lain.

Guru meminta masing-masing pasangan yang baru ini saling
menanyakan dan mengukuhkan jawaban mereka.

Guru meminta temuan baru yang didapatkan dari pertukaran pasangan
dibagikan kepada pasangan semula.

Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan pelgaran.

Kegiatan akhir : (10 Menit)

a)

b)

Guru memberikan soal Ulangan

Guru mengakhiri proses pembel gjaran dengan salam.



c. Observas (Pengamatan) Siklus|

Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, maka hasil observasi

aktivitas guru dan aktivitas siswa pada siklus | (pertemuan pertama, dan

pertemuan kedua) dapat disajikan dibawah ini.

Tabel 1V.6
Aktivitas Guru Pada Pertemuan 1 (Siklus 1)
Pertemuan |
NO AKTIVITASYANG DIAMATI F
Ya Tidak
1 |Guru membentuk siswa menjadi berpasangan Vv
2 |Guru memberikan tugas dan siswa mengerjakan tugeg J
dengan pasangannya.
3 |[Setelah selesa mengerjakan tugas tersebut, guru meminta
setiap pasangan bergabung dengan satu pasangan yang lain. !
4 |Guru meminta masing-masing pasangan yang baru ini saling
menanyakan dan mengukuhkan jawaban mereka. v
5 |Guru meminta temuan baru yang didapatkan dari pertukaran
pasangan dibagikan kepada pasangan semula. v
6 |Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan pelajaran v
JUMLAH 6 0
RATA-RATA| 100.0% | 0.0%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2012

Dari tabel 1V.6 di atas, diketahui rata-rata persentase aktivitas guru

dengan penerapan model pembelgjaran kooperatif teknik bertukar pasangan

pada pertemuan 1 adalah 100%. Maka aktivitas guru dengan penerapan

model pembelgjaran kooperatif teknik bertukar pasangan pada pertemuan 1

ini berada pada klasifikasi “Baik Sekali”, karena 100% berada pada rentang

76-100%. Hasil observas aktivitas guru dengan penergpan model

pembelgjaran kooperatif teknik bertukar pasangan pada pertemuan 2 dapat

dilihat padatabel berikut :




Tabel IV.7
Aktivitas Guru Pada Pertemuan 2 (Siklus 1)

Pertemuan 2

NO AKTIVITASYANG DIAMATI F
Ya Tidak
1 |Guru membentuk siswamenjadi berpasangan Vv
2 |Guru memberikan tugas dan siswa mengerjakan tugeg J
dengan pasangannya.
3 |[Setelah selesa mengerjakan tugas tersebut, guru meminta J
setiap pasangan bergabung dengan satu pasangan yang lain.
4 |Guru meminta masing-masing pasangan yang baru ini saling J
menanyakan dan mengukuhkan jawaban mereka.
5 |Guru memintatemuan baru yang didapatkan dari pertukaran
pasangan dibagikan kepada pasangan semula. §
6 |Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan pelajaran Vv
JUMLAH 6 0
RATA-RATA| 100.0% | 0.0%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2012

Dari tabel 1V.7 di atas, ratarata persentase aktivitas guru dengan

penerapan model pembelgjaran kooperatif teknik bertukar pasangan pada

pertemuan 2 adalah 100%. Maka aktivitas guru dengan penerapan model

pembelgjaran kooperatif teknik bertukar pasangan pada pertemuan 2 ini

berada pada klasifikasi “Baik Sekali”, karena 100% berada pada rentang 76-

100%. Maka rekapitulasi hasil observasi aktivitas guru dengan dengan

penerapan model pembelgaran kooperatif teknik bertukar pasangan pada

siklus | (pertemuan 1, dan 2) dapat dilihat pada tabel berikut :dapat dilihat

padatabel berikut :




Tabel IV.8

Aktivitas Guru Pada Siklus |
(Pertemuan 1, Dan 2)

Pertefnlﬁzil_r:J 1S PEF;Te’?tZArﬁuanZ TOTAL
NO AKTIVITASYANG DIAMATI = = e
Ya | Tidak | Ya | Tidak Ya Tidak
1 [Guru membentuk siswa  menjadi
Vv v 2 0
berpasangan
2 |Guru memberikan tugas dan Siswa ; ’ ) .
mengerjakan tugas dengan pasangannya.
3 [Setelah selesa mengerjakan  tugas
tersebut, guru meminta setiap pasangan
bergabung dengan satu pasangan yang ! ! 2 0
lain.
4 |Guru meminta masing-masing pasangan
yang baru ini saing menanyakan dan] v v 2 0
mengukuhkan jawahan mereka.
5 [Guru meminta temuan baru yang
didapatkan dari pertukaran pasangan| v v 2 0
dibagikan kepada pasangan semula.
6 (Guru membimbing siswa untuk
. . Vv v 2 0
menyimpulkan pelgjaran
JUMLAH| 6 0 6 0 12 0
RATA-RATA[100.0%]| 0.0% |100.0%| 0.0% | 100.0%| 0.0%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2012

Berdasarkan tabel 1V.8 di atas, ratarata aktivitas guru dengan

penerapan model pembelgjaran kooperatif teknik bertukar pasangan pada

siklus | (pertemuan 1, dan 2) adalah 100%. Maka aktivitas guru dengan

penerapan model pembelgjaran kooperatif teknik bertukar pasangan pada

siklus I (pertemuan 1, dan 2) ini berada pada klasifikasi “Baik Sekali”, karena

100% berada pada rentang 76-100%. Walaupun aktivitas guru pada siklus |

tergolong baik sekali, namun masih terdapat beberapa kelemahan yang perlu

dibenahi pada siklus berikutnya adalah sebagai berikut :




1)

2)

3)

4)

Guru kurang mengatur siswa duduk dalam kelompok, sehingga masih
banyak sebagian yang bermain ketika duduk dalam pasangannya,
akibatnya kelas menjadi kurang tertib.

Guru tidak meminta setigp pasangan baru saling menanyakan dan
mengukuhkan jawaban mereka, sehingga setiap pasangan baru merasa
keraguan terhadap jawaban mereka.

Guru kurang membimbing siswa untuk menyimpulkan pelgaran, hal ini
disebabkan oleh kurangnya pengaturan waktu yang ditetapkan guru.
Selain itu, guru masih kurang menjelaskan cara kerja strategi model
pembelgjaran kooperatif teknik bertukar pasangan, sehingga masih
terdapat siswayang merasa kebingungan dalam pel akssnaannya.

Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa dengan penerapan model

pembelgjaran kooperatif teknik bertukar pasangan pada pertemuan 1 dan 2

dapat dilihat padatabel berikut:



Tabel V.9
Aktivitas Siswa Pada Pertemuan 1 (Siklus|1)

Pertemuan 1

NO NAVA SISWA INDIKATOR AKTIVITAS SISWA ALTERNATIF
1 2 3 4 5 Ya Tidak
1 |ALKIDIPINTA RISKI v v V 3 3
2 |ARDIANTO v y y 3 3
3 |ANTIKA WULANDARI v v V y 4 2
4 |AZENDRA HIDAYAT Vv y 2 4
5 [BATRISYIA NURUL. F v v y y 4 2
6 |[DIONI PERDANA PUTRA V V y y 4 2
7 |HERDIAN ARIANDI Vv v y 3 3
8 |M.ZULHERI v y y y 4 2
9 [M.APRI v y y 3 3
10 |NURPITRA v v y y y 5 1
11 |NURPITRI v v y y 4 2
12 [PUPUT DEA LESTARI y V V 4 2
13 |RAHMAT VIKI HENRAWAN V v y 3 3
14 |SUCI RAHMADANI. C vV v y y 4 2
15 [WELA YUSKARLINA v y y 3 3
JUMLAH 8 8 9 10 10 8 53 37

RATA-RATA 53.33% | 53.33% 60.00% | 66.67% | 66.67% | 53.33% | 58.89% | 41.11%

Sumber: DataHasil Observasi, 2012

1)
2)
3)

4)

5)
6)

Keterangan aktivitas belgjar Siswa

Siswa duduk berpasangan dengan tertib

Siswa mengerjakan tugas dengan pasangannya.
Setiap siswa dalam pasangan bergabung dengan satu pasangan yang lain

untuk menanyakan dan mengukuhkan jawaban mereka.

Temuan baru yang didapatkan siswa dari pertukaran pasangan dibagikan
kepada pasangan semula.

Setiap pasangan mengumpulkan tugas yang telah dikerjakan.

Siswa membuat kesimpulan pelgaran

Berdasarkan tabel 1V. 9, rata-rata persentase aktivitas siswa dengan

penerapan model pembelgaran kooperatif teknik bertukar pasangan pada

pertemuan 1 adalaah 58,89% dengan kategori cukup, karena berada pada

rentang 56%-75%. Aktivitas siswa dengan penerapan model pembelgaran

kooperatif teknik bertukar pasangan pada pertemuan 2 dapat dilihat tabel

berikut.




Tabe V.10
Aktivitas Siswa Pada Pertemuan 2 (Siklus|)

Pertemuan 2

\0 NAMASISWA INDIKATOR AKTIVITAS SISWA ALTERNATIE
1 2 3 4 5 6| va | Tidak
1 [ALKIDIPINTA RISKI v V J J 4 2
2 [ARDIANTO J v J V 4 2
3 |ANTIKA WULANDAR v V V V 4 2
4 [AZENDRA HIDAYAT v J J J 4 2
5 [BATRISYIA NURUL. F v J V J v 5 1
6 |DIONI PERDANA PUTRA v v J 4 2
7 [HERDIAN ARIANDI v V J 3 3
8 |[M.ZULHERI v v v V 4 2
9 [M.APRI v J v y 4 2
10 [NURPITRA J V V v V 5 1
11 [NURPITRI V V v J 4 2
12 [PUPUT DEA LESTARI v V J J 4 2
13 [RAHMAT VIKI HENRAWAN | v V v 4 2
14 [SUCI RAHMADANI. C v J J J 4 2
15 |WELA YUSKARLINA J V v 3 3
JUMLAH 9 10 | u 11 11 8 60 30

RATA-RATA 60.00% | 66.67% | 73.33% | 73.33% | 73.33% | 53.33% | 66.67% | 33.33%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2012
Keterangan aktivitas belgjar Siswa
1) Siswaduduk berpasangan dengan tertib
2) Siswamengerjakan tugas dengan pasangannya.
3) Setiap siswa dalam pasangan bergabung dengan satu pasangan yang lain
untuk menanyakan dan mengukuhkan jawaban mereka.
4) Temuan baru yang didapatkan siswa dari pertukaran pasangan dibagikan
kepada pasangan semula.
5) Setiap pasangan mengumpulkan tugas yang telah dikerjakan.
6) Siswamembuat kesimpulan pelgjaran
Berdasarkan tabel 1V. 10, rata-rata persentase aktivitas siswa dengan
penerapan model pembelgaran kooperatif teknik bertukar pasangan pada
pertemuan 2 adalaah 66,67% dengan kategori cukup, karena berada pada
rentang 56%-75%. Rekapitulasi aktivitas siswa dengan penerapan model
pembelgjaran kooperatif teknik bertukar pasangan pada siklus | (pertemuan 1

dan 2) dapat dilihat tabel berikut.



Tabel 1V.11

Rekapitulasi Aktivitas Siswa Pada Siklus | (Pertemuan 1 dan 2)

SIKLUSPERTAMA Total
No ASPEK YANG DIAMATI Pertemuan | | Pertemuan | Rata-Rata
Ya [Tidek| Ya |Tidk| Ya | % |[Tidk| %
Siswa duduk berpasangan dengan

1 : 8 71 9 6 8 |5333%| 7 |4667%
tertib
Siswa mengerjakan tugas dengan

2 8 7 11| 5 9 | 60.00%| 6 [40.00%
pasangannya.

Setigp  sswa dalam  pasangan
bergabung dengan satu pasangan

3 : 9 6 | 11 | 4 | 10 |6667%| 5 |3333%
yang lain untuk menanyakan dan
mengukuhkan jawaban mereka.

Temuan baru yang didapatkan

4 |dswa dari pertukaran pasangan] 10 | 5 | 11 4 10 | 6667%| 5 |3333%
dibagikan kepada pasangan semula.

5 Seligp pasangan - mengurmpulkan 10| 5 | 10| 4 | 10 |6667%| 5 [3333%
tugas yang telah dikerjakan. o 7
Sisva  membuat  kesimpulan . i

6 oelajaran 8 7] 8 7 8 |5333%| 7 |4667%

JUMLAH/PESENTASE| 53 | 37 | 60 | 30 | 55 |6111%| 35 |3889%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2012

Berdasarkan tabel 1V.11, rata-rata persentase aktivitas siswa dengan

penerapan model pembelgjaran kooperatif teknik bertukar pasangan pada

siklus | (pertemuan 1, dan 2) adalah 61,11% dengan kategori cukup, karena

berada pada rentang 56%-75%. Rincian aktivitas siswa dengan penerapan

model pembelgjaran kooperatif teknik bertukar pasangan pada siklus | adal ah:

1) Siswa duduk berpasangan dengan tertib. Hasil pengamatan terdapat 8

orang siswa atau 53,33% yang aktif.

2) Siswa mengerjakan tugas dengan pasangannya. Hasil

terdapat 9 orang siswa atau 60,00% yang aktif.

pengamatan




3) Setiap siswa dalam pasangan bergabung dengan satu pasangan yang lain
untuk menanyakan dan mengukuhkan jawaban mereka. Hasil pengamatan
terdapat 10 orang siswa atau 66,67% yang aktif.

4) Temuan baru yang didapatkan siswa dari pertukaran pasangan dibagikan
kepada pasangan semula. Hasil pengamatan terdapat 10 orang siswa atau
66,67% yang aktif.

5) Setigp pasangan mengumpulkan tugas yang telah dikerjakan. Hasll
pengamatan terdapat 10 orang siswa atau 66,67% yang aktif.

6) Siswamembuat kesimpulan pelgjaran. Hasil pengamatan terdapat 8 orang
siswa atau 53,33% yang aktif.

Kelemahan-kelemahan aktivitas guru dan siswa yang terjadi pada
siklus | sangat berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa. Setelah Pelaksanaan
tindakan dengan penerapan model pembelgaran kooperatif teknik bertukar
pasangan, maka dilakukan tes untuk mengetahui hasil belgar siswa V. SDN
012 Koto Tuo Barat Kecamatan X111 Koto Kampar Kabupaten Kampar. Hasi|

tes siswa pada siklus | dapat dilihat padatabel 1V.12.



Tabel. IV. 12

Hasil Belgar SiswaKelasV SDN 012 Koto Tuo Barat Kecamatan X111 Koto

Kampar Kabupaten Kampar Pada Siklus |

NO NAMA HASIL TES| KETERANGAN
1 ALKIDIPINTA RISKI 80 Tuntas
2 ARDIANTO 60 Tidak Tuntas
3 ANTIKA WULANDARI 60 Tidak Tuntas
4 AZENDRA HIDAYAT 90 Tuntas
5 BATRISYIA NURUL. F 70 Tuntas
6 DIONI PERDANA PUTRA 60 Tidak Tuntas
7 HERDIAN ARIANDI 80 Tuntas
8 M. ZULHERI 90 Tuntas
9 M. APRI 80 Tuntas
10 |NURPITRA 60 Tidak Tuntas
11  |NURPITRI 80 Tuntas
12 |PUPUT DEA LESTARI 90 Tuntas
13 |RAHMAT VIKI HENRAWAN 70 Tuntas
14  |SUCI RAHMADANI. C 70 Tuntas
15 |WELA YUSKARLINA 60 Tidak Tuntas
JUMLAH 1100
RATA-RATA 73.33

Sumber: DataHasil Tes, 2012

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada siklus | hanya 10 orang

yang mencapa ketuntasan secara individual. Sedangkan ketuntasan hasil

10

belgjar siswa secara klasikal adalah T x 100% = 66,67% . Sedangkan siswa

yang tidak tuntas secara klasikal adalah %x100%=33,33%. Untuk lebih

jelas dapat dilihat pada berikut.




Tabel. 1V. 13

Ketuntasan Belgjar SiswaKelasV SDN 012 Koto Tuo Barat Kecamatan X111 Koto
Kampar Kabupaten Kampar Pada Siklus |

Tes Jumlah Siswa Jumlah Siswa Jumlah Siswa
Yang Tuntas Yang Tidak Tuntas
1 15 10 (66,67%) 5 (33,33%)

Sumber : Hasil Tes, 2012

Berdasarkan tabel 1V.13, diketahui bahwa dari 15 orang siswa, 10
orang (66,67%) siswa yang tuntas. Sedangkan 5 orang siswa (33,33%) belum
tuntas atau memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal yang
ditetapkan yaitu 65. Dengan demikian, pada siklus | hasil belgjar siswa belum
75% mencapai KKM yang telah ditetapkan, yaitu 65. Untuk itu, perlu
dilakukan tindakan pada siklus 1.

d. Refleks

Berdasarkan hasil observas pada siklus | yang dikemukakan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa dari 15 orang siswa, 10 orang (66,67%) siswa
yang tuntas. Sedangkan 5 orang siswa (33,33%) belum tuntas atau
memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditetapkan
yaitu 65. Dengan demikian hasil belgar siswa pada siklus | belum 75%
mencapal Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah ditetapkan, yaitu 65. Maka
berdasarkan hasil pembahasan peneliti dan pengamat diketahui penyebab
ketuntasan belgar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang telah ditetapkan. Pada siklus I, guru sudah melaksanakan ke
enam langkah-langkah teknik bertukar pasangan, namun daam
pel aksanaannya ada beberapa langkah-langkah belum maksimal dikerjakan,

masih ada kekurangan dan kelemahan pada siklus I, antar lain :



1) Guru kurang mengatur siswa duduk dalam kelompok, sehingga masih
banyak sebagian yang bermain ketika duduk dalam pasangannya,
akibatnya kelas menjadi kurang tertib.

2) Ketika guru meminta setigp pasangan baru saling menanyakan dan
mengukuhkan jawaban mereka, ada diantara pasangan yang merasa
keraguan terhadap jawaban mereka.

3) Guru kurang membimbing siswa untuk menyimpulkan pelgjaran, hal ini
disebabkan oleh kurangnya pengaturan waktu yang ditetapkan guru.

4) Selain itu, guru masih kurang menjelaskan cara kerja strategi model
pembelgjaran kooperatif teknik bertukar pasangan, sehingga masih
terdapat siswayang merasa kebingungan dalam pel akssnaannya.

Berdasarkan hasil pembahasan peneliti dan observer pada siklus I,
diketahui kelemahan-kelamahan yang perlu dibenahi pada siklus 11 adalah :

1) Guru akan mengatur siswa duduk dalam kelompok, agar ketika siswa
duduk dalam pasangannya tidak saling bermain, sehingga kelas menjadi
tertib dan tertib.

2) Guru akan meminta setigp pasangan baru saling menanyakan dan
mengukuhkan jawaban mereka, agar setiap pasangan baru tidak merasa
keraguan terhadap jawaban mereka.

3) Guru akan meningkatan pengaturan waktu lebih baik lagi, dengan cara
memfokuskan pada kegiatan inti, agar guru dapat membimbing siswa

untuk menyimpulkan pelgaran.



4) Guru akan memperjelas cara kerja strategi model pembelgjaran kooperatif

teknik bertukar pasangan, agar dapat dipahami siswa yang dengan baik.

3 Hasl Pendlitian Siklusl|
a. Perencanaan Tindakan

Pada tahap perencanaan, peneliti mempersiapkan hal-hal sebagai berikut:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) berdasarkan
langkah-langkah penerapan model pembelgaran kooperatif teknik
bertukar pasangan.

2) Menyigpkan aat bantu yang digunakan dalam pembelgaran yang
berkaitan dengan materi pelgaran yang akan diberikan.

3) Menyiapkan lembar observasi tentang aktivitas guru dalam pelaksanaan
tindakan.

4) Menyiapkan adat evaluasi untuk pengukuran tingkat penguasaan siswa

terhadap materi yang digarkan.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklusl|
Siklus Il dilaksanakan dengan 2 kali pertemuan. Tindakan penelitian
pada pertemuan 3 dilaksanakan pada tanggal 03 Febbruari 2012. Indikator
yang dicapai adalah menceritakan kissh Umar bin Khattab r.a, dan
menyebutkan sikap keteladanan yang dimiliki Khalifah Umar bin Khattab r.a.
Sedangkan pertemuan 4 dilaksanakan pada tanggal 10 Februari 2012,
indikator yang dicapa adalah menyebutkan kemguan pada masa

pemerintahan Khalifah Umar bin Khattab r.a.



Pokok bahasan yang dibahas menceritakan kisah Umar bin Khattab
r.a, dengan standar kompetensi menceritakan kisah sahabat nabi. Sedangkan
kompetensi dasar yang dicapai adalah menceritakan kisah Umar bin Khattab
r.a. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dipusatkan pada proses
maupun hasil tindak pembelgjaran pada Pendidikan Agama Islam. Aktivitas
yang diamati adalah aktivitas guru dengan penerapan model pembelgaran
kooperatif teknik bertukar pasangan yang diobservasi sedemikian rupa yaitu
oleh teman sgawat. Aktivitas guru dengan penerapan model pembelgaran
kooperatif teknik bertukar pasangan tersebut adalah gambaran pelaksanaan
pada kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir proses pembelgaran.
Untuk lebih jelas secara garis besar bentuk kegiatan pembelgaran pada siklus
Il dapat dijelaskan sebagai berikut :
1) Kegiatan awal : (10 Menit)
a) Guru membuka pelgaran dengan membaca doa secara bersama-sama
siswa
b) Guru melakukan absens siswa
c) Guru menerangkan cara kerja Model Pembelgjaran Kooperatif Teknik
Bertukar Pasangan
d) Guru memberikan apersepsi tentang materi pelgjaran.
2) Kegiatan Inti : (50 Menit)
a) Guru membentuk siswa menjadi berpasangan
b) Guru memberikan tugas dan siswa mengerjakan tugas dengan

pasangannya.



c) Setelah selesai mengerjakan tugas tersebut, guru meminta setiap
pasangan bergabung dengan satu pasangan yang lain.

d) Guru meminta masing-masing pasangan yang baru ini saling
menanyakan dan mengukuhkan jawaban mereka.

€) Guru memintatemuan baru yang didapatkan dari pertukaran pasangan
dibagikan kepada pasangan semula.

f)  Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan pelgaran.

3) Kegiatan akhir : (10 Menit)
a) Guru memberikan soa Ulangan

b) Guru mengakhiri proses pembelgaran dengan salam.

c. Observas (Pengamatan) Siklusl|
Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, maka hasil observasi
aktivitas guru dan aktivitas siswa pada siklus Il (pertemuan 3, dan pertemuan

4) dapat disgjikan dibawah ini.



Tabel 1V.14
Aktivitas Guru Pada Pertemuan 3 (Siklus |11 )

Pertemuan 3

NO AKTIVITASYANG DIAMATI F
Ya Tidak
1 |Guru membentuk siswamenjadi berpasangan v
2 |Guru memberikan tugas dan siswa mengerjakan tugag J
dengan pasangannya.
3 |Setelah selesai mengerjakan tugas tersebut, guru meminta J
setiap pasangan bergabung dengan satu pasangan yang lain.
4 |Guru meminta masing-masing pasangan yang baru ini saling J
menanyakan dan mengukuhkan jawaban mereka.
5 |Guru meminta temuan baru yang didapatkan dari pertukaran J
pasangan dibagikan kepada pasangan semula.
6 |Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan pelajaran Vv
JUMLAH 6 0
RATA-RATA| 100.0% | 0.0%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2012

Dari tabel 1V.14 di atas, rata-rata persentase aktivitas guru dengan

penerapan model pembelgaran kooperatif teknik bertukar pasangan pada

pertemuan 3 adalah persentase 100%. Maka aktivitas guru dengan penerapan

model pembelgjaran kooperatif teknik bertukar pasangan pada pertemuan 3

ini berada pada klasifikasi “Baik Sekali”, karena 100% berada pada rentang

76-100%. Hasil observas aktivitas guru dengan penergpan model

pembelgjaran kooperatif teknik bertukar pasangan pada pertemuan 4 dapat

dilihat padatabel berikut :




Tabe V.15
Aktivitas Guru Pada Pertemuan 4 (Siklus 1)

Pertemuan 4

NO AKTIVITASYANG DIAMATI F
Ya Tidak
1 |Guru membentuk siswa menjadi berpasangan v
2 |Guru memberikan tugas dan siswa mengerjakan tugeg J
dengan pasangannya.
3 |Setelah selesa mengerjakan tugas tersebut, guru memintg
setiap pasangan bergabung dengan satu pasangan yang lain. v
4 |Guru meminta masing-masing pasangan yang baru ini saing J
menanyakan dan mengukuhkan jawaban mereka.
5 |Guru meminta temuan baru yang didapatkan dari pertukaran
pasangan dibagikan kepada pasangan semula. v
6 |Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan pelajaran v
JUMLAH 6 0
RATA-RATA| 100.0% | 0.0%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2012

penerapan model pembelgaran kooperatif teknik bertukar pasangan pada
pertemuan 4 adalah 6 dengan persentase 100,0%. Sedangkan alternatif
“Tidak” diperoleh O dengan persentase 0,0%. Maka aktivitas guru dengan
penerapan model pembelgaran kooperatif teknik bertukar pasangan pada
pertemuan 4 ini berada pada klasifikasi “Baik Sekali”, karena 100,0% berada
pada rentang 76-100%. Maka rekapitulasi hasil observas aktivitas guru
dengan dengan penerapan model pembelgaran kooperatif teknik bertukar

pasangan pada siklus Il (pertemuan I, dan 2) dapat dilihat pada tabel berikut

Dari tabel 1V.15 di atas, alternatif “Ya” aktivitas guru dengan

dapat dilihat padatabel berikut :




Tabel V.16

Aktivitas Guru Pada Siklus |1
(Pertemuan 3, Dan 4)

SIKLUS KEDUA
Pertemuan3 | Pertemuan4 TOTAL
NO AKTIVITASYANG DIAMATI = = =
Ya | Tidak | Ya | Tidak Ya Tidak
1 |Guru  membentuk siswa  menjadi ; J ) .
berpasangan
2 |Guru memberikan tugas dan Siswa
. Vv v 2 0
mengerjakan tugas dengan pasangannya.
3 [Setelah sdlesa mengerjakan  tugas
tersebut, guru meminta setiap pasangan
v v 2 0
bergabung dengan satu pasangan yang
lain.
4 |Guru meminta masing-masing pasangan
yang baru ini saing menanyakan dan] v v 2 0
mengukuhkan jawaban mereka.
5 [Guru meminta temuan baru yang
didapatkan dari pertukaran pasangan| v N 2 0
dibagikan kepada pasangan semula.
6 |Guru membimbing siswa  untuk
, . v v 2 0
menyimpulkan pelgjaran
JUMLAH| & 0 6 0 12 0
RATA-RATA[100.0%| 0.0% |100.0%| 0.0% | 100.00%| 0.00%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2012

Berdasarkan tabel 1V.16 di atas, ratarata aktivitas guru dengan
penerapan model pembelgjaran kooperatif teknik bertukar pasangan pada
siklus Il (pertemuan 3, dan 4) adalah 100%. Maka aktivitas guru dengan
penerapan model pembelgjaran kooperatif teknik bertukar pasangan pada
siklus Il (pertemuan 3, dan 4) ini berada pada klasifikasi “Baik Sekali”,
karena 100% berada pada rentang 76-100%.

Setelah di bahas dan di analisis bersama observer, maka hasil

observas aktivitas siswa padasiklus |l adalah :



Tabd V.17
Aktivitas Siswa Pada Pertemuan 3 (Siklus 1)

Pertemuan 3

NO NAMA SISWA INDIKATOR AKTIVITAS SISWA ALTERNATIF
1 2 3 4 5 6| Ya Tidak
1 |ALKIDIPINTA RISKI Vv Vv v y y 5 1
2 |ARDIANTO Vv v y y v 5 1
3 |[ANTIKA WULANDARI Vv v V V v 5 1
4 |AZENDRA HIDAYAT Vv Vv v y v 5 1
5 |BATRISYIA NURUL.F Vv vV y y 4 2
6 |[DIONI PERDANA PUTRA V y V v v 5 1
7 [HERDIAN ARIANDI Vv v y y 4 2
8 |M.ZULHERI N Vv y y v 5 1
9 [M.APRI N y V y v 5 1
10 |NURPITRA v v y v 4 2
11 |NURPITRI v vV y y v 5 1
12 |PUPUT DEA LESTARI v y V y 5 1
13 |RAHMAT VIKI HENRAWAN Vv Vv v y y v 6 0
14 |SUCI RAHMADANI. C V v y y 4 2
15 |WELA YUSKARLINA v y v 3 3
JUMLAH 12 11 12 13 12 10 70 20

RATA-RATA 80.00% | 73.33% | 80.00% | 86.67% | 80.00% | 66.67% | 77.78% [ 22.22%

Sumber: Data Hasi| Observasi, 2012

1)
2)
3)

4)

5)
6)

Keterangan aktivitas belgjar Siswa

Siswa duduk berpasangan dengan tertib

Siswa mengerjakan tugas dengan pasangannya.
Setiap siswa dalam pasangan bergabung dengan satu pasangan yang lain
untuk menanyakan dan mengukuhkan jawaban mereka.
Temuan baru yang didapatkan siswa dari pertukaran pasangan dibagikan
kepada pasangan semula.

Setiap pasangan mengumpulkan tugas yang telah dikerjakan.

Siswa membuat kesimpulan pelgaran

Berdasarkan tabel 1V. 17, rata-rata persentase aktivitas siswa dengan

penerapan model pembelgaran kooperatif teknik bertukar pasangan pada

pertemuan 3 adalaah 77,78% dengan kategori baik, karena berada pada

rentang 76%-100%. Aktivitas siswa dengan peneragpan model pembelgaran

kooperatif teknik bertukar pasangan pada pertemuan 4 dapat dilihat tabel

beri

kut.




Tabel V.18
Aktivitas Siswa Pada Pertemuan 4 (Siklus I1)

Pertemuan 4

NO NAMA SISWA INDIKATOR AKTIVITAS SISWA ALTERNATIF
1 2 3 4 5 6l Ya Tidak
1 [ALKIDIPINTA RISKI v v v y v 0 6 0
2 |ARDIANTO v v y y y y 6 0
3 |ANTIKA WULANDARI v v v V V 5 1
4 |AZENDRA HIDAYAT v v v y y y 6 0
5 |BATRISYIANURUL. F v v v y y 5 1
6 |DIONI PERDANA PUTRA v v v v v v 6 0
7 |HERDIAN ARIANDI v v v y y y 6 0
8 [M.ZULHERI v v y y y y 6 0
9 [M.APRI v v V y y 5 1
10 [NURPITRA v v y y y 5 1
11 [NURPITRI v v y y y 5 1
12 |PUPUT DEA LESTARI v v v y y 5 1
13 [RAHMAT VIKI HENRAWAN v v v y y y 6 0
14 [SUCI RAHMADANI. C v v V y 4 2
15 |WELA YUSKARLINA v y y y 4 2
JUMLAH 13 13 14 14 13 13 80 10

RATA-RATA 86.67% | 86.67%| 93.33% | 93.33% | 86.67% | 86.67% | 88.89% [ 11.11%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2012
Keterangan aktivitas belgjar Siswa
1) Siswaduduk berpasangan dengan tertib
2) Siswamengerjakan tugas dengan pasangannya.
3) Setiap siswa dalam pasangan bergabung dengan satu pasangan yang lain
untuk menanyakan dan mengukuhkan jawaban mereka.
4) Temuan baru yang didapatkan siswa dari pertukaran pasangan dibagikan
kepada pasangan semula.
5) Setiap pasangan mengumpulkan tugas yang telah dikerjakan.
6) Siswamembuat kesimpulan pelgjaran
Berdasarkan tabel 1V. 18, rata-rata persentase aktivitas siswa dengan
penerapan model pembelgaran kooperatif teknik bertukar pasangan pada
pertemuan 4 adalaah 88,89% dengan kategori baik, karena berada pada
rentang 76%-100%. Rekapitulasi aktivitas siswa dengan penerapan model
pembel gjaran kooperatif teknik bertukar pasangan pada siklus Il (pertemuan 3

dan 4) dapat dilihat tabel berikut.



Tabe 1V.19
Rekapitulasi Aktivitas Siswa Pada Siklus |1 (Pertemuan 3 dan 4)

SIKLUSKEDUA Total
No | ASPEK YANG DIAMATI Pertemuan 3 | Pertemuan 4 Rata-Rata
Ya |Tidak| Ya [Tidk| Ya | % |[Tidak| %
1 Sla.Na dudk berpasangan denigan 12 3 | 13| 2 | 12 [8.00%| 3 [2000%
tertib
2 Siswa mengerjakan tugas dengan 11| 4 | 13| 2 | 12 [8.00%| 3 [2000%
pasangannya.
Setigp siswa dalam  pasangan
3 bergabup g dengan sAlu pasangan 12 3 | 14| 1 | 13 [866M%| 2 [1333%
yang lain untuk menanyakan dan
mengukuhkan jawaban mereka.
Temuan baru yang didapatkan
4 |sswa dari pertukaran pasangan| 13 | 2 | 14 | 1 | 13 |8667%| 2 [1333%
dibagikan kepada pasangan semula.
St asangan  mengumpulkan
5 tugazpyar?gt ela% dike ak%n.p 12 3 | 13| 2 | 12 [800%| 3 [2000%
6 Ssva  membut  kesmpulan 105 | 13| 2 | 11 [733%| 4 [2661%
pelajaran ' '
JUMLAH/PESENTASE| 70 | 20 | 80 | 10 | 73 |8L11%| 17 |188%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2012

Berdasarkan tabel 1V.19, rata-rata persentase aktivitas siswa dengan

penerapan model pembelgjaran kooperatif teknik bertukar pasangan pada

siklus Il (pertemuan 3, dan 4) adalah 81,11% dengan kategori baik, karena

berada pada rentang 76%-100%. Rincian aktivitas siswa pada siklus | adal ah:

1)

2)

3)

Siswa duduk berpasangan dengan tertib. Hasil pengamatan terdapat 12

orang siswa atau 80,00% yang aktif.

Siswa mengerjakan tugas dengan pasangannya. Hasil

terdapat 12 orang siswa atau 80,00% yang aktif.

pengamatan

Setiap siswa dalam pasangan bergabung dengan satu pasangan yang lain

untuk menanyakan dan mengukuhkan jawaban mereka. Hasil pengamatan

terdapat 13 orang siswa atau 86,67% yang aktif.




4) Temuan baru yang didapatkan siswa dari pertukaran pasangan dibagikan
kepada pasangan semula. Hasil pengamatan terdapat 13 orang siswa atau
86,67% yang aktif.

5) Setigp pasangan mengumpulkan tugas yang telah dikerjakan. Hasll
pengamatan terdapat 12 orang siswa atau 80,00% yang aktif.

6) Siswa membuat kesimpulan pelgjaran. Hasil pengamatan terdapat 11
orang siswa atau 73,33% yang aktif.

Berdasarkan hasil pengamatan, dapat dipahami bahwa aktivitas guru
dengan penerapan model pembelgjaran kooperatif teknik bertukar pasangan
pada siklus Il telah terlaksana dengan baik. Adapun keunggulan aktivitas
guru dengan penerapan model pembelgjaran kooperatif teknik bertukar
pasangan adal ah sebagai berikut :

1) Guru telah mengawasi siswa ketika membentuk menjadi berpasangan,
sehingga kelas menjadi tenang dan tidak ribut.

2) Guru telah menyampaikan materi pelgjaran terlebih dahulu sebelum
memberikan tugas kepada siswa, sehingga siswa tidak merasa kesulitan
dalam menjawab tugas yang diberikan guru.

3) Guru telah meminta setiap pasangan baru saling menanyakan dan
mengukuhkan jawaban mereka, sehingga setigp pasangan baru tidak
merasa keraguan terhadap jawaban mereka.

4) Guru telah meningkatkan pengaturan waktu lagi, sehingga guru dapat

membimbing siswa untuk menyimpulkan pelgjaran.



5) Selanjutnya guru telah menjelaskan cara kerja model pembelgaran
kooperatif teknik bertukar pasangan, sehingga siswa tidak merasa
kebingungan dalam pel akssnaannya.

Meningkatnya aktivitas guru dan siswa yang terjadi pada siklus Il
sangat berpengaruh terhadap hasil belgar siswa. Setelah Pelaksanaan
tindakan dengan penerapan model pembelgaran kooperatif teknik bertukar
pasangan, maka dilakukan tes untuk mengetahui hasil belgar siswa kelas V
SDN 012 Koto Tuo Barat Kecamatan X111 Koto Kampar Kabupaten Kampar.
Hasil tes siswa padasiklus Il dapat dilihat padatabel 1V.20.

Tabel. IV. 20

Hasil Belgar SiswaKelasV SDN 012 Koto Tuo Barat Kecamatan X111 Koto
Kampar Kabupaten Kampar Pada Siklus ||

NO NAMA HASIL TES| KETERANGAN
1 |ALKIDIPINTA RISKI 90 Tuntas
2 |ARDIANTO 60 Tidak Tuntas
3 |ANTIKA WULANDARI 70 Tuntas
4 |AZENDRA HIDAYAT 0 Tuntas
5 BATRISYIA NURUL. F 80 Tuntas
6 DIONI PERDANA PUTRA 70 Tuntas
7 HERDIAN ARIANDI 90 Tuntas
8 M. ZULHERI 100 Tuntas
9 M. APRI 0 Tuntas
10 [NURPITRA 60 Tidak Tuntas
11  INURPITRI 0 Tuntas
12 |PUPUT DEA LESTARI 100 Tuntas
13 |[RAHMAT VIKI HENRAWAN 80 Tuntas
14 |SUCI RAHMADANI. C 70 Tuntas
15  |WELA YUSKARLINA 60 Tidak Tuntas
JUMLAH 1200
RATA-RATA 80.00

Sumber: Data Hasil Tes, 2012




Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada siklus |1 terdapat 12 orang
yang mencapai ketuntasan secara individual. Sedangkan ketuntasan hasil

belgjar siswa secara klasikal adalah i—é x 100% = 80,00% . Sedangkan siswa

yang tidak tuntas secara klasikal adalah %xlOO%: 20,00% . Untuk lebih

jelas dapat dilihat pada berikut.

Tabel. IV. 21

Ketuntasan Belgar SiswaKelas IV SDN 012 Koto Tuo Barat Kecamatan X111 Koto
Kampar Kabupaten Kampar Pada Siklus 11

Tes Jumlah Siswa| Jumlah Siswa Jumlah Siswa
Yang Tuntas | Yang Tidak Tuntas
2 15 12 (80,00%) 3 (20,00%)

Sumber : Hasil Tes, 2012

Berdasarkan tabel 1V.21, diketahui bahwa dari 15 orang siswa, 12
orang (80,00%) siswa yang tuntas. Sedangkan 3 orang siswa (20,00%) belum
tuntas atau memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal yang
ditetapkan yaitu 65. Dengan demikian, pada siklus Il hasil belgjar siswatelah
75% mencapal KKM yang telah ditetapkan, yaitu 65. Untuk itu, tidak akan

mel akukan tindakan pada siklus berikutnya.

d. Refleksi
Hasil refleksi pada siklus 11 diketahui bahwa kelemahan-kelemahan
aktivitas guru pada siklus | telah dapat diperbaiki dengan baik, karena pada

siklus |l :



1)

2)

3)

4)

Guru telah mengatur siswa duduk dalam kelompok, sehingga ketika siswa
duduk dalam pasangannya tidak saling bermain, sehingga kelas menjadi
tertib dan tertib.

Guru telah meminta setigp pasangan baru saling menanyakan dan
mengukuhkan jawaban mereka, dan setiap pasangan baru tidak merasa
keraguan terhadap jawaban mereka.

Guru telah meningkatan pengaturan waktu lebih baik lagi, dengan cara
memfokuskan pada kegiatan inti, sehingga guru dapat membimbing siswa
untuk menyimpulkan pelgaran.

Guru telah memperjelas cara kerja strategi model pembel gjaran kooperatif
teknik bertukar pasangan, sehingga dapat dipahami siswa yang dengan
baik.

Hasil refleksi tersebut menunjukkan bahwa pada siklus Il ini proses

pembelgjaran sudah berjalan baik. Hasil belgar yang diperoleh siswa pun

sudah menunjukkan peningkatan yang berarti. Sebagaimana diketahui pada

siklus Il ketuntasan siswa meningkat menjadi 12 orang (80,00%) siswa yang

tuntas. Sedangkan 3 orang siswa (20,00%) belum tuntas, artinya hasil belgjar

siswa pada siklus Il telah 75% mencapal Kriteria Ketuntasan Minimal yang

telah ditetapkan adapun Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) yang telah

ditetapkan dalam penelitian ini adalah 65. Untuk itu, peneliti sekaligus

sebagai guru tidak perlu melakukan siklus berikutnya, kerena sudah jelas

hasil belgar yang diperoleh.



C. Pembahasan

1

Aktivitas Guru

Pada siklus | aktivitas guru dengan penerapan model pembelgjaran kooperatif

teknik bertukar pasangan tergolong “Baik Sekali”, dengan persentase 100% berada

pada rentang 76-100%. Sedangkan pada siklus |1 aktivitas guru juga tergolong “Baik

Sekali”, dengan persentase 100% berada pada rentang 76-100%. Lebih jelas dapat

dilihat pada tabel berikut ini.

Tabd 1V. 22
Rekapitulasi Aktivitas Guru Pada Siklus | Dan Siklus 11
SIKLUS PERTAMA SIKLUS KEDUA
\O AKTIVITASYANG DIAMATI Pertemuan1 | Pertemuan 2 TOTAL Pertemuan 3 | Pertemuan 4 TOTAL
F F F F F F
Ya |Tidak| Ya [Tidak| Ya | Tidak | Ya |Tidak| Ya |Tidak| Ya | Tidak
1 |Guru  membentk  Siswa menjadi
— / I 2 | 0|9 I 2| 0
2 |Guru memberiken tuges dan Siswg
. / / 2 0 | | 2 0
mengerjakan tugas dengan pasangannya.
3 |Setdeh selesa mengerjakan  tuges
terseut, guru meminta Sefiqp pasangan
bergabung dengan sau pasangan yang { ! ’ 0 / ! ’
lain.
4" | Guru meminta masing-masing pasangan
yang baru ini- saling menanyakan danf | 2 0| / 2 0
mengukuhkan jawaban mereka,
5 (Curu meminta temuan bau yang
didgpatkan dari pertukaran pasangan| v v 2 0| | 2 0
dibagikan kepada pasangan semula.
6 Guru. memb|mbmg gsva  untuk . y ) 0 |y . ) 0
menyimpulkan pelgjaran
JUMLAH] 6 | o [ 6 | 0| 22 | 0 | 6 [ 0] 6 0] 120
RATA-RATA] 100.0%| 0.0% |100.0%] 0.0% | 100.0%] 0.0%) 100.0%] 0.0% | 100.09| 0.0% [100.00%|  0.00%

Sumber: Data Olahan, 2012

Dari rekapitulasi observasi yang telah dipaparkan dapat diketahui bahwa

jumlah kumulatif pelaksanaan aktivitas guru dengan penerapan model pembelgaran




kooperatif teknik bertukar pasangan pada siklus | alternatif jawaban “Ya” adalah 12

kali, dengan demikian akan dapat dicari persentase sebagai berikut :

P=_F X 100%
N

P= _12 X 100%
12

P= 1200
12

P = 100% (Aktivitas Guru Siklus|1)

Sedangkan untuk pelaksanaan aktivitas guru dengan penerapan model
pembelgjaran kooperatif teknik bertukar pasangan pada siklus Il diketahui
mengalami peningkatan dengan alternatif jawaban “Ya” adalah 12 kali, dengan
demikian dapat dicari persentase sebagai berikut :

P=F X 100%

N
P= 12 X 100%
12
P= 1200
12
P =100% (Aktivitas Guru Siklus 1)
Selanjutnya perbandingan persentase aktivitas guru pada siklus | dan Siklus |1

juga dapat dilihat pada gambar grafik berikut.



Grafik. 1

Grafik Hasil Observasi Aktivitas Guru
Pada Siklus |, Dan Siklus 11
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Sumber: Data Olahan, 2012

2 Aktivitas Siswa
Pada sklus | aktivitas siswa dengan penerapan model pembelgaran
kooperatif teknik bertukar pasangan tergolong “Cukup”, dengan persentase
61,11% karena berada pada rentang 56%-75%. Pada siklus Il aktivitas siswa
meningkat tergolong “Baik”, dengan persentase 81,11% karena berada pada

rentang 76%-100%. Lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Tabel 1V.23

Rekapitulas Aktivitas Siswa Pada Siklus| Dan Siklus 1

Total Sklus| Total Sklusl|

No | ASPEK YANG DIAMATI Rata-Rata Rata-Rata

Ya | % |[Tidk| % | Ya| % [Tidk| %

Siswa duduk berpasangan dengan

1 , 8 |5333%| 7 |4667%| 12 |80.00%| 3 |20.00%
tertib
Siswa mengerjakan tugas dengan

2 9 |60.00% 6 |40.00%| 12 |80.00%| 3 |20.00%
pasangannya.
Setiap siswa dadam pasangan

3 bergabung dengan salu pasangan 10 |6667% 5 |[3333%| 13 |8667%| 2 [1333%

yang lain untuk menanyakan dan
mengukuhkan jawaban mereka.

Temuan baru yang didapatkan
4 |dswa dari pertukaran pasangan| 10 |[66.67% 5 |3333%| 13 |8667%| 2 [1333%

dibagikan kepada pasangan semula.
Setiap pasangan  mengumpulkan

5 . 10 |66.67% 33.33%| 12 | 80.00% 20.00%
tugas yang telah dikerjakan. 0 100 ' o3 ’
Sisva  membuat  kesmpulan

6 ) 8 [5333% 7 |4667%| 11 |7333%| 4 |2667%
pelgaran

JUMLAH/PESENTASE| 55 |61.119% 35 |38.89%| 73 |8L11%| 17 [18.89%
Sumber: Data Olahan, 2012

Peningkatan rata-rata aktivitas siswa pada siklus | dan siklus Il juga dapat
dilihat pada grafik berikut.

Grefik. 2
Grafik Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus |, Dan Siklus 11
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3 Hasil Belajar
Perbandingan antara hasil belgar siswa pada Siklus | dan Siklus 1l secara
jelas dapat dilihat pada Tabel berikut ini:

Tabel 1V. 24.

Peningkatan Ketuntasan Hasil Belgjar Siswa
Dari Sebelum Tindakan, Siklus 1, Dan Siklus 1

Tes Jumlah Siswa Jumlah Siswa Jumlah Siswa
Yang Tuntas Yang Tidak Tuntas
Sebelum Tindakan 15 8 (53,33%) 7 (46,67%)
Siklus | 15 10 (66,67%) 5 (33,33%)
Siklus 1 15 12 (80,00%) 3 (20,00%)

Sumber :Hasil Tes, 2012
Dari tabel 1V.24 di atas, pada sebelum tindakan siswa yang tuntas secara
keseluruhan adalah 8 orang siswa atau dengan persentase 53,33%, dengan demikian
akan dapat dicari persentase sebagal berikut :

Ketuntasan Klasikal = Jumlah Sswa yang Tuntas X 100%
Jumlah Skor Kesaluruhan

= 8 X 100%
15

= 53,33%

Pada siklus | siswa yang tuntas secara keseluruhan adalah 10 orang siswa
atau dengan persentase 66,67%, dengan demikian akan dapat dicari persentase
sebagal berikut :

Ketuntasan Klasikal = Jumlah Sswa yang Tuntas X 100%
Jumlah Skor Keseluruhan

10 X 100%

15
66,67%



Sedangkan pada siklus Il siswa yang tuntas secara keseluruhan adalah 12
orang siswa atau dengan persentase 80,00%, dengan demikian akan dapat dicari
persentase sebagal berikut :

Ketuntasan Klasikal = Jumlah Sswa yang Tuntas X 100%
Jumlah Skor Keseluruhan

= 12 X 100%
15

= 80,00%
Perbandingan ketuntasan hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran Pendidikan
Agamalslam dari Siklus| dan Siklus 1l juga dapat dilihat pada grafik berikut ini:

Grafik.3

Grafik Peningkatan Ketuntasan Hasil Belgjar Siswa
Pada Sebelum Tindakan, Siklus, Dan Siklus/I
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Sumber: Data Olahan, 2012
Setelah melihat rekapitulas hasil belgar siswa dari sebelum tindakan, dan

setelah tindakan (siklus I, dan siklus 11) dan grafik di atas, dapat diketahui bahwa



ketuntasan hasil belgar siswa setelah tindakan yaitu pada siklus Il telah 75%
mencapal Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah ditetapkan, yaitu 65. Untuk itu,
peneliti sekaligus sebagai guru tidak perlu melakukan siklus berikutnya, kerena

sudah jelas hasil belgjar siswa yang diperoleh.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di jelaskan pada bab 1V, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa dengan penerapan model pembelgjaran kooperatif teknik
bertukar pasangan dapat meningkatkan hasil belgjar Pendidikan Agama Islam Pada
Siswa Kelas V SDN 012 Koto Tuo Barat Kecamatan XII1 Koto Kampar Kabupaten
Kampar. Ketuntasan siswa pada sebelum tindakan hanya mencapai 8 orang (53,33)
siswa yang tuntas, sedangkan 7 orang siswa (46,67%) belum tuntas. Sedangkan pada
siklus | ketuntasan siswa meningkat menjadi 10 orang (66,67%) siswa yang tuntas,
sedangkan 5 orang siswa (33,33%) belum tuntas. Sedangkan pada siklus Il
ketuntasan siswa telah melebihi 75%, yaitu dengan ketuntasan sebesar 80,00% atau

sekitar 12 orang siswa yang mencapai KKM yang telah ditetapkan, yaitu 65.

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, penulis memberi saran yang
berhubungan dengan penerapan model pembelgaran kooperatif teknik bertukar

pasangan dalam proses pembelgjaran sebagal berikut:

1 Sebaiknya menyampaikan materi pelgaran terlebih dahulu sebelum memberikan
tugas kepada siswa, agar siswa dapat memahami materi yang dipelgjari dan tidak

merasa kesulitan dalam menjawab tugas yang diberikan guru.
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2 Sebaiknya meminta setiap pasangan baru saling menanyakan dan mengukuhkan
jawaban mereka, agar setiap pasangan baru tidak merasa keraguan terhadap
jawaban mereka.

3 Sebaiknya guru meningkatkan pengaturan waktu lagi, agar guru dapat
membimbing siswa untuk menyimpulkan pelgjaran.

4 Sebaiknya guru menjelaskan cara kerja model pembelgaran kooperatif teknik
bertukar pasangan, agar tidak terdapat siswa yang merasa kebingungan dalam

pel aksanaannya.
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